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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI MASLAHAH TERHADAP PERILAKU
PEMBELIAN KOMPULSIF

Zulfatus Sa’diah
NIM. 16913034

Pembelian kompulsif didefinisikan sebagai kesibukan
dengan dorongan keinginan membeli yang tidak tertahankan,
mengganggu, dan tanpa proses berpikir atau sering membeli barang
yang tidak dibutuhkan, atau fﬁmhinwakm yang lebih lama
dari yang ditentukan. Pié)a d ya/Z anusia adalah homo
economicus yang merupak(xy_;
tetapi berkebebasan dalam

untuk mencapai tujuan tert
individu termasuk masyarg

ngsia yang rasional, akan
%ilihan-pilihan yang ada
tapi, saat ini tidak semua
at membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. B«Eﬁy ’,@‘1 muslim yang membeli
suatu benda karena memenuh1 kemglnan, bukan untuk memenuhi
kebutuhan. Akﬁmkvmﬁll\&rnélﬁan ataupun
keinginan teta; menambah
maslahah. Karena meneli g enelitian ini mencoba
melakukan integrasi dimensi persepsi maslahah kedalam model
Theory of PIannedIN@@NE’Sieﬂakan teori yang
banyak digunakan dalam penelitian-penelitian mengenai perilaku
individu di karenakan TPB merupakan model yang terintegrasi yang
terdiri dari empat prediktor dari perilaku yaitu sikap, norma
subyektif, perceived behavioral control (PBC), dan niat untuk
berperilaku. Tetapi penelitian ini tidak mengambil niat tetapi
langsung ke arah perilaku.

Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh persepsi maslahah terhadap perilaku pembelian kompulsif,
dengan mengambil sasaran masyarakat muslim, dan pengambilan
sampel 200 repsonden. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan

Xiv



hubungan antara dua variabel atau lebih. Data diperoleh langsung
dari responden melalui kuesioner, dengan teknik purposive sampling
dan pendekatan kuantitatif Permodelan Persamaan Struktural dengan
Partial Least Square (PLS). Penelitian menemukan bahwa persepsi
maslahah ke arah sikap berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pembelian kompulsif. Variabel sikap berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pembelian kompulsif. Sedangkan, Norma
subyektif, dan kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian kompulsif.

pulsif, Theory of Planned
byektif, Persepsi Kontrol

Kata kunci: Maslahah, pem
Behaviour (TPB), Sik
Perilaku, Masyarakat M

:

UNIVERSETASS
2
ot}

VviSaNoag

SAMEDES

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

XV



ABSTRACT

THE EFFECT OF MASLAHAH PERCEPTION
ON COMPULSIVE PURCHASE BEHAVIOR

Zulfatus Sa*diah
NIM. 16913034

Compulsive buying is defined as an activity triggered by the unbearable,
intrusive, and thoughtless urge to buy something, which often ends up with
purchasing items that are not needed, or shopping for a longer period than
specificd. Basically, humans are homo economicus who are rational, but are free
to determine the available choices to achieve certain goals. However, in the
current time, not all individuals including Muslim communities can distinguish
between needs and desires. Many Muslim consumers buy things to fulfill their
desires, instead of their needs. Islam has permitted Muslims to fulfil their needs or
desires as long as it is for the sake of maslahah (good benefit). Concerning on
behavior research, this study tries 1o integrate the perception of Maslahah into the
Theory of Planned Behavior (TPB) model. TPB is a theory that is widely used in
studies of individual behavior because it is an integrated model consisting of four
predictors of behavior, namely attitudes, subjective norms, perceived behavioral
control (PBC), and intention 1o behave. Nonetheless, this rescarch does not
address customers’ intention, but directly addressing their behavior.

Therefore, this study aims to analyze the influence of Maslahah
perception on compulsive buying behavior among 200 respondents of Muslim
society. This research is classified as associative quantitative research, which is

characterized by questioning th 'wo or more variables. Data
were obtained directly from nff a qustionnaire, with purposive
sampling technique and quar ive approach of btural Equation Modeling

with Partial Least Square (P19 he perception of maslahah
on attitude has a significan Buying behavior. Attitude
variables significantly influeng: hvior. Whereas, subjective
norms, and behavioral control fuence compulsive buying
behavior.

Keywords: Maslahah, Compyiss
Attitude, Subjective Norms, P)

Planned Behavior (TPB),
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TRANSLATOR STATEMENT
The mionmstion appearing hercia has been &
by a Center for Im L nnguasc
ishamic University of Indonesi T
CIACS Ult 71 DEMANGAN BARY NG 24 ll f = | owbeem
YOGYAKART A INDONESIA

FHONIVER rr S
ISLAM
INDONESIA

XVi



KATA PENGANTAR

- N GE My
SRS AN VAN Y G Agedh « AT Uiaa B 3 oAl US Ly 13gd Ulaa (o3l ALl Aaa)
B3a; o ¥ (Al By S 1AL () 3l § A0 3 N

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat,
berkah, dan hidayahnya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis
dengan judul “Pengaruh Persepsi Maslahah Terhadap Perilaku
Pembelian Kompulsif)”. Peneliti menyadari bahwa dalam
penyelesaian tesis ini, peneliti telah mendapatkan bimbingan,

bantuan, serta dorongan dagi berba i—pihak, baik secara moril

maupun spiritual. Dengan rasa ﬁonnat kerendahan hati, pada

kesempatan kali ini, pen éi i engucapkan terima kasih

kepada: (@ v g

1. Bapak Fathul WahidS S. Sl PhD sclaku Rektor
Universitas Islam Indonésia. >

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharr selaku Dekan Fakultas
IImu Agama Islam Univéts M sttt T onesia.

3. Ibu Dr. Junanah, MIS, selaku Ketua Program Studi Magister

[Imu Aga@ MWCEH&ZFA@& Universitas

Islam Indonesia.

4. Bapak Dr. Yusdani, PII&JK&AM Studi Doktor Hukum
Islam Fakultas | i itas Islam Indonesia
Yogyakarta' INﬁab NEIgTA

5. Bapak Dr. Anton Priyo Nugroho, SE., MM selaku dosen
pembimbing yang telah sabar mengarahkan, membimbing,
menasehati, serta memberikan masukan dan pelajaran yang
sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir

6. Segenap Dosen Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia, yang telah memberikan
kontribusi pemikiran dan wawasan selama peneliti kuliah di
Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia. Serta kepada segenap pimpinan dan
karyawan/karyawati Program Pascasarjana Fakultas Ilmu

Xvii



Agama Islam Universitas Islam Indonesiaa atas bantuan dan
layanan yang telah diberikan kepada peneliti dengan tulus dan
ikhlas.

7. Bapakku, yang selalu menyebutku dalam setiap doa doanya,
selalu memberikan nasehat, serta memberikan motivasi yang
tiada henti sehingga penulisan tesis ini bisa terselesaikan.

8. Mas Evy dan Kedua adikku Rofiq dan Fina yang juga selalu
memberikan doa dan support dalam penulisan tugas akhir ini

9. Mas Rofiqul Anwar, yang selalu memberi semangat dan
dukungannya dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

10. Seluruh teman teman Ustadzah di Al Azhar Boarding School
Yogyakarta yang sq
ketika ada di posisi

11. Seluruh  teman-te

mewarnai kehldupa berada di Kota Yogyakarta.

Semoga Allah S%’p J&FM t.l%!an karunia dan pahala yang

setinggi-ting m gjg semoga karya kecil ini
bisa membe fmal Aa(g
Is I_ AMakarta, 04 Februari 2019

INDONESIA

Zulfattis Sa’diah

Xviil



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL vocivisessssassisossasssssiossssisssissssnsssisnsssnsosonsisns i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.....cccoevevieeennenens ii
HALAMAN PENGESAHAN ....ererrereernrnreeessesrsessessnsnens ii
PERSETUJUAN TIM PENGUJL .......ccoueeeeeerreeeerneererasanes iv
NOTA DINAS c.eeeeeeecteeeceesceseccsasessnsasessnsessnsssssnsssssssasnsns v
HALAMAN PERSETUJUAN....ossssnmsusissasssissssisssssesssesissososs vi
PERSEMBAHAN s uawmnmmnnmmnnmminnmimanmiessne vii
MOTT O eeteeeeereeereeeenrrstasaetesesesssssssesasesesssssssnseasasasesssssnsnses viii
PEDOMAN TRANSLITE?ASJ_‘\.. .......................... ixX
ABSTRAK e, . . i
ABSTRACT ... | i
KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI.....cevvevvrenee

DAFTAR TABEL.............

DAFTAR GAMBAR ..c.ccicommmmmp e asssapepraveseqyssssssvssssssssisessssisss XXiv
DAFTAR LAMPIRAN .. ..MMH:::UI @.I .......................... XXV

san 1 reNDAIISIIN ER SITAS

. Latar Belakang Masalah ............... oo, 1
Rumusan Masala é A M ....................... 6
. Tujuan dan 1a T LS 6
. SistematikaWﬁ NESIA ............. 7

BAB II. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN
TEORI, DAN HIPOTESIS

OOw >

A. Kajian Penelitian Terdahulu, Landasan Reori, dan Hipotesis .......... 9
B, Lafdasah FEOR oo pummmmmmmmsssasvrsassisve e 26
1. Perilaku Pembelian Kompulsif .....ccasseesnsiorassssnnsss 26
a. Definisi Pembelian Kompulsif........................ 26
b. Aspek Aspek Pembelian Kompulsif................ 27
C. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pembelian Kompulsif 28
d. Karakteristik Pembelian Kompulsif................ 28

Xix



e. Pembelian Kompulsif Dalam Perspektif Islam ..29

2. Theory Planned of Behavior ...sousssvussomsovpmrovens 32

a. Sikap Terhadap Perilaky ....c.ooasmmmmmases 33

b. Norma Subyektif.........cccooiiiiniiiiiien. 38

¢ EKenirol Peribdlor cnmmsenmanassnsmsesme 41

3. PerSePST .o 43

g Péngertian PersSepsl sy 46

b Unsur Unsur Persepsi..........cceeevevvemeneenecnenee 44

C  Proses Persepsi.....cocecveeveeniininiciieeiieiene 45

d Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi..46

4. MaslaRah ....... peeerrerrerrrrerrrmegooeese s ssesens 46

a Pengerti mﬂ/}s Lla 1'\?1 N TR 46

b Lima Mestah 1 48

¢ Tingkat & ...................................... 51

5. Persepsi Masgah R BT« Ml amosmmmsoss 33

C. Hipotesis Penelitin ... J_R ... 5t 54

BAB IIl. METODE péﬁ*ﬂﬂﬁtﬂt‘;

A Jenis dan Pendekatan Penelitian ....coonmsmimomasns 60
5. Sufod Poipiok Fndi | T2 G 1
C. Variabel dan i Operasional Variabel................. 61
D. Populasi, Sa Iigl AIMntuan Sampling....62
E. Instrumep Pepelitiaing . ... s s @wmm. 5. .poveeeeveenneoninenn 63
F. Uji Vali Mﬁl@“ﬁ ...................... 66
1. Ujl Validitas . cosammmmmmmmnmnsasmssins 66

2. UjiReliabilitas.......coocovoiiiiiiiiiiniiiiiciiiciies 70

. Teknlle AalSiBE Il s rmiminss s 71
Y Pariial Leasl Square.ovmemssamsasssa 71

2. Pengukuran Quter Model .....................cc........ 72

3. Pengukuran Model Struktural (Inner Model).....73

BAB 1V. HASIL DAN ANALISA PENELITIAN

A Gambaran Utiiim RESpOnden. . .o sessmspisssesssemamsass 75
1. Karakteristik Respondom.  q.smuasamessmsn 76
2. Teknik Deskriptif Variabel............cccoeeinn. 81

XX



B, AnalisSa Data.........cooovieeoieeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 83

1. Evaluasi Measurement (Outer Model) ............ 83
2. Pengukuran Model Struktural (Inner Model).....90
3. Pengujian HIpotesis.......ccocovevieicieiviveececnenns 93
C. Pembahasan Hasil Penelitian ............ccoocooovvieveienennn. 96
BAB V. PENUTUP
i KOmMPRlEN: wsssrennmmsmsiasiismanisiitinr 103
B, Saran ... 104
DAFTAR PUSTAKA ....... f‘q..!.5..':.‘.°.‘.'.‘.'.‘...2 . ) WO 106
LAMPIRAN LAMPIRAN £ 0 o
n
¢ e O
> m
Z L
=) >

]

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

XXi



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15
Tabel 16
Tabel 17
Tabel 18
Tabel 19
Tabel 20
Tabel 21

DAFTAR TABEL

: Perbedaan dan Persamaan Penelitian, 2

: Perbedaan Tipe Respon Sikap, 41

: Rangkuman Penelitian Yang Mendukung Hipotesis, 65
: Kisi Kisi Instrumen Penelitian, 70

: Contoh Kuesioner Continuouse Rating Scale, 71

: Hasil Uji Validitgs-V-ariabel-Pessepsi Maslahah, 73

. Hasil Uji Validi é’ I Pe/g bku Sikap, 74

 Hasil Uji Validi ﬁ a Subyektif, 74

. Hasil Uji Validias | Képfrol Perilaku, 75

: Hasil Uji Validi - ¥ ariab elian Kompulsif, 75
NS

: Hasil Uji Reliabilitas, 77

: Hasil Penyeb4$¢1_esiﬂ, M
: KaraktTNBy@lNEagkrmﬁs Kelamin, 82

. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia , 83

: Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir, 84

: Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan, 84

: Karakteristik Responden Berdasrkan Pembelian Barang , 85
: Karakteristik Responden Pembelian Berulang, 86

: Karakteristik Responden Mudahnya Tertarik Dengan Iklan, 87

: Karakteristik Responden Berdasarkan Statistik Deskriptif, 88

XXii



Tabel 22
Tabel 23
Tabel 24
Tabel 25
Tabel 26
Tabel 27
Tabel 28
Tabel 29
Tabel 30
Tabel 31

: Skor Loading Konstruk Persepsi Maslahah, 91

: Skor Loading Konstruk Sikap , 92

: Skor Loading Konstruk Norma Subyektif, 92

: Skor Loading Konstruk Kontrol Perilaku, 92

: Skor Loading Konstruk Perilaku Pembelian Kompulsif , 93
: AVE dan Communality, 93

: Discriminant Validity , 97

: Nilai Crobacﬂ;,’f Jizpia dhn E! mposite Reliability , 98

g
: Nilai R-Squap'g (x@

: Result For I

VISSNOAN

0
}gr
Z

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

XXiil



Gambar 1 :
Gambar 2 :
Gambar 3 :
Gambar 4 :
Gambar 5 :

DAFTAR GAMBAR

Theory of Planned Behavior, 35

Kerangka Konseptual, 64

Output Model Pengukuran, 95

Output Model Pengukuran (Setelah Dinyatakan Valid ) , 96
Grafik Inner Model, 99

ISLAM

S

gf | UNIVERSITA

e

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

XXiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

Lampiran 2: Data responden penelitian

Lampiran 3: Model PLS

Lampiran 4: Crobach’s Alpha dan Composite Reliability

Lampiran 5: Discriminant Validity

!

ISLAM

7)) -
g Z
=) D>
SEIE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

XXV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya budaya materialisme, utilitarisme, dan hedonisme
di negara muslim khususnya di negara Indonesia, telah menimbulkan
perubahan perilaku yang sangat luar biasa pada umat Islam.’
Dorongan hidup bebas membuat mereka terlena dan lupa dengan
ajaran agama Islam sehingga tidak lagi mempedulikan norma norma
agama. Seperti halnya dalam perilaku konsumsi, Aktivitas berbelanja
tidak lagi di posisikan sebagaipeola pemenuhan kebutuhan. Lebih
dari itu, berbelanja ad.l;;hl geﬁ\{gh ~dktivitas menenangkan,

kenikmatan yang dianggay
seseorang.” Artinya, ber HElany
mendapatkan produk yang @in
menjadi suatu aktivitas yang sifa
kepuasan, berupa motif-moti

Aktivitas berbelanjazin

i kebutuhan psikologis

dakO hanya sekedar untuk

pninkan berbelanja telah
gasi untuk mendapatkan
ersonal.

arthi oleh perkembangan

perekonomian di Indonesia yang semakin pesat. Hasil survei Nielsen
tahun 2013 m@MME R}@'firmngra kedua di
Asia yang memiliki pen belan_]a diantara 58 Negara.’ Belanja
sangat fenomenal ketikagf Mnjadl sebuah perilaku

- menerus dengan

adiktif, obsesi yanmﬂlﬁlﬂg
melakukan pembel gju ngguhnya tidak

begitu diperlukan melebihi kebutuhan dan sumber daya yang
dimiliki. Perilaku ini dinamakan pembelian kompulsif.

! Rini Elvira, "Pengaruh Persepsi Konsumen Muslim Tentang Maslahah
Terhadap Keputusan Konsumsi Terbatas Hanya Pada Komoditas Halal", Manhaj,
Vol. 4 No. 2 (Mei- Agustus 2016), him. 177.

* Yadi Supriadi, Periklanan Perspektif Ekonomi Politik, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hIm.72-73.

* Ratih Kumala Sari, “Kecenderungan Perilaku Compulsive Buying
(Pembelian Kompulsif) Pada Masa Remaja Akhir Di Samarinda”, eJournal
Psikologi, Vol. 4, No. 4, (2016), hlm. 362.
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Pembelian kompulsif didefinisikan sebagai kesibukan dengan
dorongan keinginan membeli yang tidak tertahankan, mengganggu,
dan tanpa proses berpikir atau sering membeli barang yang tidak
dibutuhkan, atau berbelanja untuk waktu yang lebih lama dari yang
ditentukan.* Pembeli kompulsif merupakan pembeli yang suka
membelanjakan uang mereka untuk membeli sesuatu yang tidak
mereka butuhkan. Seorang yang kompulsif akan merasa gelisah jika
keinginannya tidak terpenuhi atau jika barang yang diinginkan tidak
dapat dibeli. Pembeli kompulsif merupakan gaya hidup yang tidak
sehat dimana seseorang tidak mempertimbangkan dampak dari
pembelian yang telah dilgKukap. A ax

adaﬁn homo economicus yang

Pada dasarnya gxanus'
merupakan sosok man ﬁ ional, akan tetapi berkebebasan
ada untuk mencapai tujuan

tertentu. Membeli atau gerbel o pakan suatu kegiatan yang

® Akan tetapi, saat ini tidak
semua individu termasiks "“’”ﬂé@))ﬁmslim dapat membedakan
antara kebutuhan dan kemnginan. Banyak konsumen muslim yang

membeli sya higkeinginan, bukan
untuk mem!mxlﬂ-[‘uizgﬂRtg Tﬁrﬁla\ g

Ajaran Isla diri sida elarang manusia untuk
memenuhi kebutuh‘:l alﬂﬁAM\annya, selama dengan
pemenuhan tersIaN @@Nﬁk@' ﬂingkat. Semua yang

ada di bumi im diciptakan untuk kepentingan manusia, namun
manusia diperintahkan untuk mengonsumsi barang dan jasa yang

halal dan baik saja secara wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan

* Tegu lesmana, dkk, " Application Of CBT In Coping With Compulsive
Buying On Online Shopping by Young Adult Woman", Jurnal Muara Ilmu Sosial,
Vol. 1 No. 1 (April 2017), him. 66.

3 Rizky Fajar Akhadiyah,* Pengaruh Motivasi Pembelian Dan Harga Diri
Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif Produk Fashion™, Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB), Vol. 48, No. 1, (Juli, 2017). him. 19,

® Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, Ekonomi Islam , (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2013). hlm. 131.
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kebutuhan ataupun keinginan tetap dibolehkan selama hal itu mampu
menambah maslahah.”

Al Ghazali juga mengatakan bahwa maslahah melahirkan
manfaat, tidak mendatangkan mudharat serta memelihara tujuan
syara’ yaitu, agama, jiwa, akal, keturunan dan harta dari kegiatan
konsumsi. Maslahah adalah pemilikan atau kekuatan barang/jasa
yang mengandung elemen elemen dasar dan tujuan kehidupan umat
manusia di dunia.

Beberapa penelitian tentang perilaku pembelian kompulsif di
Indonesia sudah dilakukan tapi lebih pada upaya untuk mencari
faktor yang menyebabkan gim elian kompulsif. Salah
satunya penelitian yang :lﬁakuk olely |Sumarto, Subroto dan
Arianto (2011) menemuk ggunaan kartu kredit
berpengaruh terhadap pemb an pembelian kompulsif
berkorelasi dengan kecen 1 ntulgr?, agal membayar kredit.
Hasil penelitian tersebut n baljwa perilaku pembelian
kompulsif tidak memperha ‘” :f s @ﬂiﬂhah yang didapat dari
aktifitas konsumsi tersebut. ' i

s UNVERSWAS“” oo,
ekonomi selal in hah erolehnya,

sehingga sebagai konsum A cenderung untuk memilih
barang dan jasa yang m Mh maksimum. Hal ini
sesuai dengan kcya @ embalasan yang
adil di akhirat serta informasi yang erasal dan Allah adalah

sempurna.

Secara teoritis paparan kepribadian konsumen muslim
memang mudah untuk dipahami. Namun ketika masuk kedalam
wilayah praktis, terasa agak sulit untuk memfungsikan kepribadian
konsumen muslim, karena setiap konsumen muslim memiliki
karakter dan persepsi yang berbeda. Mereka melihat aktivitas
konsumsi dari cara pandang mereka masing-masing schingga akan
menimbulkan perbedaan persepsi tentang konsep imaslahah.
Perbedaan bisa mencakup, (1) persepsi konsumsi sesuai dengan

7 Ibid., him. 132,



4

kebutuhan, yaitu konsumsi yang mengutamakan kebutuhan
dibandingkan keinginan, (2) persepsi menolak kemudharatan, yaitu
menolak  mengkonsumsi  komoditas  haram,  mengabaikan
kepentingan orang lain, dan membahayakan diri sendiri, (3) persepsi
mardhatillah, yaitu sikap yang lebih mengutamakan aspek manfaat
dibandingkan aspek kesenangan.®
Sehingga, konsumen muslim dengan pengetahuannya tentang
konsep maslahah ini, bisa memberikan pengaruh terhadap sikap yang
bisa mempengaruhi terhadap perilaku pembelian kompulsif. Oleh
karena itu penelitian ini mencoba melakukan integrasi dimensi
persepsi maslahah kedala wsory of Planned Behaviour
dalam model TPB ini
kan teori TPB sekaligus
persepsi  maslahah
bmpulsif pada konsumen

(TPB). Integrasi perse gg) m
diharapkan dapat sema
membuktikan  bagain
mempengaruhi perila
muslim.

TPB mempaka%%ﬁ@ﬁanyak digunakan dalam
penelitian-penelitian mengenai perilaku individu di karenakan TPB

merupakan w i aljdi ndagi~empat prediktor
dari perila itu' 1 p,mgje it’,%r ed behavioral
control (PBC), dan nia @J\I;%:RIM

Icek Atjzen dan™ Martin Fishbein mengemukakan Teori
Tindakan BerallN%NEs&{ A‘ion) yang dikenal

dengan TRA yang mengatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku
lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan
dampaknya terbatas hanya pada tiga hal:'’ Pertama, perilaku tidak
banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap yang spesifik
terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap
tapi juga oleh norma-norma subjektif (subjective norms) vyaitu

8 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif  limu
Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), him. 97.

? Ajzein 1 & Driver, B. L, “Prediction of Leisure Participation from
Behavioral, Normative, and Control Beliefs: an Application of The Theory of
Planned Behavior, Leisure Sciences Journal, Vol. 13, (1991), hlm. 190.

' Ajzen and Fisbein, 1975 dalam Brehm dan Kassin, 1990 : Ajzen, 1988
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keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita
perbuat. Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma
subjektif membentuk suatu intensi atau niat berperilaku tertentu.
Kemudian teori perilaku beralasan diperluas dan dimodifikasi
oleh Ajzen (1985) dan dinamai Teori Perilaku Terencana (Theory of
planned behavior). Inti teori ini mencakup 3 hal yaitu; yaitu
keyakinan tentang kemungkinan hasil dan evaluasi dari perilaku
tersebut (behavioral beliefs), keyakinan tentang norma yang
diharapkan dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut
(normative beliefs), serta keyakinan tentang adanya faktor yang dapat
mendukung atau menghalang esadaran akan kekuatan
faktor tersebut (control beli¢

Menurut Ajzen (2003) & suatu disposisi untuk
respon positif atau negatif terhadap benda,orang, intitusi atau
peristiwa. Sedangkan Norma ' akan faktor sosial yang
mengacu pada tekanan sosiab yan untuk melakukan atau

tidak melakukan suatu perllalm« W}E‘i Determinan ketiga dari
Theory of planned behavior 7 ad onfrol perilaku. Ajzen (1988)

mendefemslkamlf l;:[.(ka pessepsi individu
mengenai mud ME’RS]] an tinfgkah
laku dan diasumsikan ntﬁ-t:: Am ri pengalaman yang
telah terjadi sebelumnya s tan yang diantisipasi.

t jan ini dilakukan.

Oleh karen N E
Karena seorang muslim perlu mempertimbangkan segala hal dalam
konsumsi, sehingga bisa melahirkan maslahah dari aktifitas tersebut.

Dimana sebenarnya, dengan memiliki persepsi konsep maslahah
yang benar, hal itu akan mempengaruhi sikapnya dalam melakukan
perilaku pembelian kompulsif. Semakin tinggi konsumen muslim
memiliki persepsi bahwa maslahah adalah yang paling penting
dalam hal aktifitas konsumsi, maka perilaku pembelian kompulsif
yang muncul akan rendah, begitu sebaliknya, jika rendahnya persepsi
tentang maslahah maka perilaku pembelian kompulsif yang muncul
akan tinggi.

Untuk itu penelitian ini mencoba menguji model TPB dalam
perilaku konsumen muslim terhadap pembelian kompulsif, dengan
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melakukan perluasan TPB melalui penambahan prediktor baru yaitu
persepsi maslahah. Penambahan prediktor ini dilakukan untuk
menguji model konseptual peran maslahah dalam perilaku konsumen
muslim terhadap pembelian kompulsif. Sehingga judul dalam
penelitian tesis ini adalah “Pengaruh Persepsi Maslahah Terhadap
Perilaku Pembelian Kompulsif”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka

dapat ditentukan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penga 1Lmaslahah terhadap sikap?

2. Bagaimana pen adap perilaku pembelian
kompulsif?

3. Bagaimana pemﬁm bjektif terhadap perilaku

pembelian komp
4. Bagaimana pen
pembelian komp

C. Tujuan dan Manfammjf&ﬁj
" MORIVERSITAS

a. UntuklslgﬂA Mpsi konsumen muslim

lmwglrwenlaku pembelian

b. Untuk mengetahui apakah dalam pembelian
kompulsif yang dilakukan konsumen muslim
dipengaruhi oleh sikap, norma subyektif, dan kontrol
perilaku.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
I) Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu
masukan dan gagasan bagi pengembangan kajian
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teoritis tentang perilaku serta peran maslahah dalam
perilaku pembelian kompulsif.

2) Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
wawasan ataupun pengetahuan terkait dengan
perilakn dan peran maslahah dalam perilaku
pembelian kompulsif.

b. Manfaat Praktis

1) Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu
pertimbangan ataupun masukan yang sangat berharga
bagi konsumen muslim dalam melakukan pembelian

kompulsif

2) Bagi akadenfisi, penglitiar7 [ini diharapkan bisa
menambah  kha pengetahuan  yang ke
depannya dapafdi ebih lanjut

Aoar lebih tera %h i pup - dalam melakukan
erdiffifddiri 5 bab terintegrasi
sebagai suatu kesatuan mtegra yang salmg berhubungan.
Pembahasan V% mgmpermudah
proses penehu Nl'u harapkan
dapat mempermudah p da ejpahami isi tesis ini.,
maka perlu duabarkan siste 1m a pcmbahasan penelitian ini
sebagai berikut: INDON SI A

Bab pertama, penulis menjelaskan secara umum tentang
gambaran awal kajian yang akan diangkat oleh penulis, dalam
hal ini penulis membagi menjadi empat bagian yaitu
pendahuluan yang mencakupi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan

Bab kedua, pada bab ini diuraikan telaah pustaka berupa
kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini baik
berupa tesis, disertasi maupun jurnal penelitian local dan
internasional. Setelah itu dideskripsikan kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian untuk merumuskan hipotesis yang
ingin diuji, beserta penjabaran hipotesis berupa jawaban
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sementara atas rumusan masalah yang telah diajukan dan akan
diuji kebenarannya dalam proses penelitian ini.

Bab ketiga, dalam bab ini peneliti menjelaskan metode
penelitian yang relevan untuk peneliti gunakan dalam menjawab
permasalahan penelitian tersebut. Penjelasan mengenai bab 111 ini
berisi tentang jenis penelitian, objek dan subjek penelitian,
populasi, teknik pengumpulan data, jenis data, definisi
operasional variabel penelitian, uji validitas, uji reabilitas dan
teknik analisis data.

Bab keempat, bab ini berisi gambaran umum responden
yang diteliti. Selanjinya_dipaparkan uraian hasil penelitian
berupa kondisi objg i
informasi hasil pene
dengan landasan tea dmraikan pada Bab II sehingga
dapat diketahui sed . i
menjawab permasal juaip yang dikemukakan terdahulu
serta apakah hasil

5 ! Y
hipotesis yang diajukan.

LN RS LA, e

kesimp d si eliti l«a n, saran yang

bermanfaat untu jak pepelitian gan penelitian selanjutnya
@ oo

serta keterbatasan penc

INDONESIA
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu, Landasan Teori, dan Hipotesis

Sebelum melakukan penelitian lebih dalam, ada beberapa

penelitian yang memiliki pembahasan yang hampir sama dengan
penulis. Penulis telaah pustaka terhadap penelitian terdahulu baik

berupa tesis, riset, jurnal dan disertasi yang mana berkaitan
dengan pembahasan peneliti mengenai persepsi maslahah,
perilaku, dan pembelian kompulsif dari berbagai aspek. Untuk

memberikan pembahasa ih.mendalam terhadap objek

yang akan diteliti ole pla%uhquAda un penelitian tersebut
: g Z

adalah: e O

1. Berdasarkan jurnal /@1 h Anton Priyo Nugroho,

UIN Sunan Kalijagg ya Jucﬁ “Pengaruh Religiusitas
Dan Efikasi Diri Ter§adap rilal%’ enabung di Perbankan
Syariah”. Maka berdasarkan Kesi lanya adalah penelitian
ini menemukan bahwa réli emiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku nasabah menggunakan

produk @N#VER:S l"q?uApsing lainnya

adalah efikasi teggadap niat, berperilaku. Kemudian

menemukan bah\.i ArMpengaruh positif dan
signifikan tegha i gﬁ lagn norma subyektif
memiliki peng m EAan terhadap niat
berperilaku namun pengaruhnya lemah. Terakhir, penelitian
ini berhasil membuktikan bahwa hubungan antara niat dan

perilaku yang sangat kuat. '

Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Rizky Fajar Akhadiyah
Dan Suharyono, yang berjudul "Pengaruh Motivasi
Pembelian Dan Harga Diri Terhadap Perilaku Pembelian
Kompulsif Produk Fashion". Jenis Penelitian yang digunakan

" Anton Priyo Nugroho, “The Influence Of Religiosity And Efficacy On

The Saving Behavior Of The Islamic Banks . Banks And Bank Systems, Vol. 12,
Issue 3, (2017), hlm. 35.

9



10

adalah penelitian penjelasan (explanatory research). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116 orang
responden yang merupakan konsumen fashion Malang Town
Square (MATOS) di Kota Malang. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner.
Analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan secara parsial motivasi
pembelian (X1) terhadap perilaku pembelian kompulsif (Y)
dengan koefisi sebesar 0,285 dan nilai
signifikansi t s Q:sar (0,05), terdapat pengaruh
signifikan secar%p iri (X2) terhadap perilaku
pembelian kom ngah nilai koefisien regresi (b)
sebesar 0,170 i mgn&ﬁ ansi t sebesar 0,002 < a
(0,05), terdapa sig?a fikan secara bersama-sama
motivasi pemb harga diri (X2) terhadap
perilaku pembeha ompu 51 ) dengan nilai signifikansi F

0, Op
3. Berdasarkan Jumaﬁmg 'ﬁlsusun oleh era Elrika Christin

Wiyana dan FSI Myang berjudul “Pengaruh
Sikap Pembaca Dan Norma Subyektif Terhadap Perilaku
Pembel E;@ lﬂ; i Dengan Minat Beli
Sebagai Variabel Intervening”. Jenis penelitian ini melalui
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data yaitu observasi, studi kepustakaan, dan
kuesioner pengambilan sampel yaitu purposive sampling,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur/ path analysis dengan
menggunakan software Smart PLS 2.0 (Partial Least
Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap

* Rizky Fajar Akhadiyah,”* Pengaruh Motivasi Pembelian Dan Harga Diri
Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif Produk Fashion”, Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB), Vol. 48, No. 1, ( Juli, 2017), hlm. 19.
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pembaca berpengaruh terhadap minat beli, variabel norma
subyektif berpengaruh terhadap minat beli, dan variabel
minat beli berpengaruh terhadap perilaku pembelian.’

Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Euis Soliha, yang
berjudul “Pengaruh Self Acceptance Importance, Affiliation
Importance, Dan Community Feeling Importance Terhadap
Compulsive Buying”, Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden secara langsung. Kuesioner digunakan
untuk  mengungkap _ variabel-variabel penelitian yang
digunakan  dalam U)pél%-l-iﬁﬁh\ Jni.  Sedangkan  tehnik
pengambilan samp Eyan i n dalam penelitian ini
adalah purposive sajipli penelitian menggunakan
SPSS. Hasil penelitian

pengaruh  negatif
ation Importance dan
Isive Buying.*

Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Rini_FElvira, yang
ber_iuduU&?nllA/yéﬁ EobohoVSin Tentang
Maslahah Terhadr putusan Konpsumsi Terbatas Hanya
Pada Komoditas s AMnenggunakan metode

dari penelitian

et U G Er st LA,
tersebut ménya a :§i sumen muslim

tentang maslahah (X) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumsi terbatas hanya pada komoditas halal (Y)
pada tingkat alpha sebesar 1% atau pada tingkat kepercayaan
99%. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima Pada

regresi berganda
menunjukkan

SelfAcceptance
Community Feelin

3 Anna Elrika Christin Wiyana, Edwin Japarianto, “Pengaruh Sikap

Pembaca Dan Norma Subyektif Terhadap Perilaku Pembelian Harian Kompas Di
Surabaya Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening”, Junnal Manajemen

Pemasaran Petra, Vol. 2, No. 1

(2014). him. 8.

* Euis Soliha, “Pengaruh Self- Acceptance Impotance, Affiliation
Importance, Dan CommunityFeeling Importance Terhadap Compulsive Buying”,
Jurnal Siasat Bisnis, Vol. 14, No. 1 (2010), him. 19.



12

tingkat alpha sebesar 1% atau pada tingkat kepercayaan
99%.3

6. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Ristianawati Dwi
Utami, yang berjudul "Pengaruh Family Stucture Terhadap
Materialisme Dan Pembelian Kompulsif Pada Remaja".
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perbedaan
sikap materialisme dan kompulsif membeli di kalangan
remaja yang berasal dari keluarga utuh dengan keluarga yang
terganggu, (2) hingga mengukur pengaruh sumber daya
keluarga dan tekanan keluarga terhadap sikap materialisme
dan pembelian remaja dan (3) untuk
mengukur pengal
dan stresor keluarg
sosial ekonomi. .gx

rga sumber daya keluarga

derasi oleh variabel status

g-digunakan dalam penelitian
T ,

adalah analisis regresi and@ [dan metode sampling yang

digunakan ialah o ing. Kriteria sampel yang

digunakan dala@ﬂ%ﬁ&@ki ialah remaja korban

perceraian maupun bukan korban perceraian dan berusia

anta N vg mzly resources
ily s’ressors erpengam! ter adap materialisme dan

pembehan koml)gi_ A M
7. Berdasar; IN Achmad Slamet,
dengan j Qm% Mengenai Strategi
Pemasaran Pasar Swalayan Terhadap Pola Perilaku
Pembelian”. Penelitian ini dalam bidang Manajemen

a

Pemasaran sebagi suatu observasi analitik yang dilakukan
dengan metode survai bersifat non sksperimental. Sedangkan
kerangka sampling ditempuh dengan menentukan sampel

* Rini Elvira, "Pengaruh Persepsi Konsumen Muslim Tentang Maslahah
Terhadap Keputusan Konsumsi Terbatas Hanya Pada Komoditas Halal", Manhaj,
Vol. 4 No. 2 (Mei- Agustus 2016), hlm. 177.

° Ristianawati Dwi Utami, "Pengaruh Family Stucture Terhadap
Materialisme Dan Pembelian Kompulsif Pada Remaja,” Jurnal Manajemen Teori
Dan Terapan , Vol. 4, No. 3 ( Desember 2011), him. 63.
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daerah yang dipilih secara purposive, karena berhubungan
dengan tujuan penelitian yaitu daerah dekat dengan pasar
swalayan. Untuk memperoleh data penelitian ini melakukan
survey responden dan analisis data yang dipakai adalah
analisis regresi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa semakin positip sikap konsumen mengenai strategi
pemasaran pedagang eceran pasar swalayan akan
mengakibatkan terjadinya keterikatan konsumen pada tempat
pembelanjaan pasar swalayan semakin menguat. Begitu juga
berlaku sebaliknya semakin negatif sikap konsumen
mengenai  strategi asar swalayan akan
melemahkan ket.:@(a komsumen  pada tempat
pembelanjaan pasar

8. Berdasarkan jurna oleh Kurnianingtias
Wulandari dengan Z ruh  Kecanduan Dan
Materialisme Terh ku— Pembelian  Kompulsif
Online”. Penelitian 1njb 5 ‘penelitian asosiatif, karena

dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh variabel

bebas t@N IIY; R.S:Iel‘fmmlgkan dengan
A

menyasar masyar ndonesia pengguna media internet.

Jumlah sampel Eg.uAﬁManyak 80 responden
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
yang digunW&E ltAda penelitian ini
adalah metode survey menggunakan kuesioner serta
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa kecanduan internet dan materialisme
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pembelian kompulsif online. Berdasarkan hasil penelitian
semakin sering seseorang menghabiskan waktunya bermain
internet serta memiliki pola pikir materialis cenderung
memiliki perilaku belanja kompulsif online. Fenomena

7 Achmad Slamet, “Pengaruh Sikap Konsumen Mengenai Strategi
Pemasaran Pasar Swalayan Terhadap Pola Perilaku Pembelian”, Jurnal Ekonomi
Dan Manajemen Dinamika, Vol. 11, No. 2 (2002), hlm. 92.
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tersebut merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh
pelaku usaha untuk merancang strategi yang mampu
mendorong calon konsumen agar tertarik dan membeli
produk yang ditawarkan.®

9. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Azwar Iskandar, dan
Rahmaluddin Saragih, yang berjudul “Pengaruh sikap kearah
perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol atas perilaku
terhadap niat dan perilaku whistleblowing CPNS”. Penelitian
ini menggunakan data yang diperoleh langsung dari
responden melalui kuesioner, dengan teknik simple random

sampling dan pepdekatan.k itatif Pemodelan Persamaan
Struktural denga gl Leasy |Square (PLS). Hasil studi
membuktikan bahwa sikap' ah perilaku (attitude toward
behavior) para (J ngaruh signifikan terhadap

niat mereka unt “‘ pengungkapan kecurangan
(whistleblowing). :Z:.Vari ma subjektif dan persepsi
kemampuan mengontrok perilaky para CPNS, berpengaruh
signifikan  terha #"n Thereka untuk  melakukan

whisﬁjl Wing. 1 r ﬁﬁs d melakukan
whis W ¢ ﬁs ni 11At dap perilaku.
Sedangkan perggpsigkemampuan gqmengontrol perilaku para
CPNS tidak be §Jruh ig iMerhadap perilaku.’

10. BerdasarlN@@P&lEr&lmAi Kartika Sari yang

berjudul "Pengaruh Kontrol Diri, Motivasi Dan Materialisme
Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif”. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh kontrol diri, motivasi dan
materialisme terhadap pembelian kompulsif pada Universitas
Muhammadiyah Purworejo. Teknik pengambilan sampel

¥ Kurnianingtias Wulandari,“Pengaruh  Kecanduan Internet Dan

Materialisme Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif Online”, E-Jurnal
Manajemen Unud, Vol. 7 No. 2 (2018), him. 1021

* Azwar Iskandar, Rahmaluddin Saragih, “Pengaruh Sikap Kearah
Perilaku, Norma Subjektif, Dan Persepsi Kontrol Atas Perilaku Terhadap Niat Dan
Perilaku Whistleblowing”, Jurnal Tata Kelola Dan Akuntabilitas Keuangan
Negara, Vol. 4, No. 1, (Jan-Jun 2018), him. 63.
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dalam penelitian ini dilakukan dengan Purposive Sampling
dengan sampel 100 mahsiswa. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi berganda, yang sebelumnya
menggunakan uji validitas dengan CFA dan uji reliabilitas
dengan cronbach alfa > 0.6. Hasil penelitian menunjukan
terdapat hubungan positif antara kontrol diri terhadap
pembelian kompulsif, terdapat hubungan positif antara
motivasi terhadap pembelian kompulsif, terdapat hubungan
positif antara materialisme terhadap pembelian kompulsif. '°

11. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Indah Pratiwi, dengan
judul “Pengaruh Lit Wsi'-ﬁ'k&%i,, elompok Teman Sebaya
Dan Kontrol Diri f
Untuk Produk Fas i(irbn ir® | Shop Pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan 9{0 dﬁg ha”. Jenis penelitian ini
merupakan peneliti li kau si dalam penelitian ini
adalah mahasiswa = dlkan Ekonomi yang

berjumlah 156 orax{wm‘ﬂ.@h sampel 61 orang dan

diambil dengan teknik Purposzve Sampling. Sedangkan Data

dikumw E dgmentasi dan
kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan ‘t test”, “F
test” dan analisis I&anMda Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi ekonomi berpengaruh positif
terhadap pe }?J@.@Nﬁlgl fashlon sebesar
11.442, kelompok teman sebaya berpengaruh positif terhadap
perilaku pembelian impulsif produk fashion sebesar 2,707,
dan kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku
pembelian impulsif produk fashion sebesar 1,714, serta

literasi ekonomi, kelompok teman sebaya dan kontrol diri
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pembelian

19 Rini Kartika Sari, " Pengaruh Kontrol Diri, Motivasi Dan Materialisme
Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif,” Segmen Manajemen, Vol. 9, No. 1,
(2013), hlm. 1.
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impulsif produk fashion mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Undiksha sebesar 98,012. !

12. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Ardinia Triwidyastika,
yang berjudul “Studi Tentang Pengaruh Persepsi Manfaat
Dan Persepsi Resiko Terhadap Sikap Pada Belanja Online
Dan Implikasinya Pada Minat Belanja Online Di D’Shetwo
Boutique”. Pada penelitian ini, peneliti mengkombinasikan
kedua data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
didapat dari jawaban atas daftar pertanyaan yang diberikan
pada responden yaitu para calon pelanggan D’Shetwo

nah melakukan pembelian

online di toko Exin. , sumber data sekunder
diperoleh dari is lainnya yang berkaitan
dengan penelitigm  Sepesty” littratur-literatur, jurnal-jurnal

penelitian, maja dokumen lainnya. Teknik
analisis  yang lah SEM. Hasil studi

JA
membuktikan déﬁ‘ﬁj@‘ﬁj@} semua memilik pengaruh

signifikan kecuali hipotesis ke 5 yang tidak diterima yaitu

semaki aliSt, maka semakin
rende t pers gﬁg‘lﬂr‘ﬁ s

13. Berdasarkan jul’x&lang AMh Sonny Andrianto, yang
berjudul ﬁ b g‘sl pa Perilaku Pembelian
Kompul; m - ﬁ coba menganalisis
perilaku pembelian kompulsif yang ada pada kalngan remaja
dan meninjaunya dari faktor peran keluarga. Hipotesis yang

diajukan adalah ada hubungan antara operilaku pembelian
kompulsif dan beberapa faktor dalam keluarga diantaranya

! Indah Pratiwi, " Pengaruh Literasi Ekonomi, Kelompok Teman Sebaya
Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Pembelian Impulsif Untuk Produk Fashion Di
Online Shop Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha,” eJournal
Jurusan Pendidikan Ekonomi , Vol. 9,No. 1, (2017), him. 1.

"> Ardinia Triwidyastika, “Studi Tentang Pengaruh Persepsi Manfaat Dan
Persepsi Resiko Terhadap Sikap Pada Belanja Online Dan Implikasinya Pada Minat
Belanja Online Di D’Shetwo Boutique”, Jurnal Sains Pemasaran Indonesia, Vol.
XI, No. 1, (Mei 2012), hlm. 51.
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perceraian dalam keluarga, perilaku menyimpang pada
anggota keluarga, pola konsumsi dalam keluarga, sikap
orangtua terhadap permintaan anak atas barang barang, dan
persepsi orangtua terhadap perilaku pembelian kompulsif.
Skala yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu
informasi demografis dan skala terkait variabel penelitian.
Sedangkan alat analisis data menggunakan SPSS 12.00
dilakukan dengan analisis deskriptif, korelasi antar variabel
penelitian dengan menggunakan teknik korelasi product
moment dari pearson dan uji beda dengan menggunakan t-
test. Hasil penelitig bahwa dari beberapa

14. Berdasarkan Jumal’f&“M@ oleh Ignasius David
Chandryanto, yang berjudul “Pengaruh Sikap Penggunaan

Uang ﬁ V PE‘)‘F# artu Kredit
Terhadapg Pembelian Kompulsif Di Surabaya”. Penelitian ini
berfokus pada IM AM dan yang sangat
mempengaruhi compulsive buying dan credit card usage.
Analisis dalNéi@ Nﬁ&hﬁsw (Structural
Equation Modeling) dan diolah menggunakan software SPSS
versi 18.0 for Windows serta AMOS versi 22.0 for Windows
untuk pengujian Model Measurement dan Structural. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa power-prestige, anxiety dan
credit card usage yang mempunyai pengaruh positif terhadap
compulsive buying. Sedangkan retention-time mempunyai
pengaruh negatif terhadap compulsive buying. Dari beberapa
variabel ada 1 yang tidak menunjukan adanya pengaruh

Y Sonny Andrianto, “Peran Keluarga Terhadap Perilaku Pembelian

Kompulsif Remaja, “Pengaruh Self- Acceptance Impotance, Psikologika, Vol. 19,
No. 1 (2014), him. 38.
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langsung terhadap compulsive buying yakni distrust.
Penelitian ini dapat mendukung aktivitas manajer bank untuk
memberikan promo kartu kredit yang lebih menarik lagi.."*

15. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh R. Andi Sularso, yang
berjudul “Pengaruh Kemudahan Pengguanaan Dan Manfaat
Yang Dirasakan Terhadap Sikap Dan Niat Pembelian
Online”, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan dan pengaruh antar variabel, yaitu antara
Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness, terhadap
Attitude toward online. Perceived Ease Of Use, Perceived

Usefulness, terhf g’aﬁ Skeprirch

toward online tetthad Re, Hé

intention online. Attitude
wase intention online pada

yang dlgunaka S pefglitian  ini  adalah  cluster
proporsional sanlin analisis menggunakan
Structural Equa On ek EM) dengan menggunakan

roder
paket program A/"jﬁﬂ} t Structure (AMOS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan

per ruh signifikan
mzlp konsumen §r¢ﬁ@

terhada embelian online, manfaat
pembelian oni iangAM berpengaruh signifikan

terhadap sikap konsumen pada pgmbelian online, kemudahan
penggurh b UM AT STk Asckan berpengaru
signifikan terhadap niat pembelian ulang online, manfaat
pembelian online yang dirasakan berpengaruh tidak
signifikan terhadap niat pembelian ulang online, serta sikap

konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian
ulang online."

" Ignasius David Chandryanto, “Pengaruh Sikap Penggunaan Uang Pada
Anak Muda Dalam Penggunaan Kartu Kredit Terhadap Pembelian Kompulsif Di
Surabaya, Calyptra, Vol. 7, No. 1, (2018), him. 51.

" R.Andi Sularso, “Pengaruh Kemudahan Pengguanaan Dan Manfaat
Yang Dirasakan Terhadap Sikap Dan Niat Pembelian Online”, Junral
Maksipreneur, Vol. 1, No. 2 (2012), hlm. 17.
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16. Berdasarkan jurnal yang disusun oleh Iwan Sidharta dan

Rahmawati Sidh, yang berjudul “Pengukuran Persepsi
Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Sikap Serta
Dampaknya Atas Penggunaan Ulang Online Shopping Pada
E- Commerce”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perceived usefulness, perceived of use, attitude, dan intention
to use mahasiswa STMIK Mardira Indonesia Bandung
terhadap prilaku online shopping pada e-commerce.
Kemudian penelitian ini menggunakan metode penelitian
exploratory dengan teknik analisis data menggunakan
Structural EquatiorﬂW‘(ﬂEM), component based
Partial Least Squar penelitian menunjukkan
bahwa perceived u$ ived of use berpengaruh
signifikan terhadap va STMIK dalam online
shopping, serta 1 nifikan pula terhadap
intention to use .'® 5 '

Ada beberéﬁ%lﬂ%ébﬂ@} dan perbedaan dalam

penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu

e NP ER S| TAS
PerbedzlaSﬂeﬁxMene]itian

No Nama NmNEsMan Persamaan
Peneliti
1. | Anton Priyo| “The Influence Of | Variabel yang Grand Theory
Nugroho Religiosity And | digunakan yang dipakai
Efficacy On The | dalam adalah Theory
Saving Behavior | penambahan Planed Of
Of The Islamic | prediktor adalah | Behavior (TPB)
Banks” religiusitas

'® [wan Sidharta dan Rahmawati Sidh, *

Pengukuran Persepsi Manfaat Dan
Persepsi Kemudahan Terhadap Sikap Serta Dampaknya Atas Penggunaan Ulang
Online Shopping Pada E- Commerce”, Junral Computech & Bisnis, Vol. 8, No. 2
(Desember, 2014), him. 92.
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No| Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
2. | Rizky Fajar " Pengaruh Teknik analisis | Teknik
Akhadiyah Motivasi yang dipakai pengambilan
Dan Pembelian Dan | menggunakan | sampel dengan
Suharyono Harga Diri Analisis regresi | menggunakan
Terhadap linier berganda. | teknik purposive
Perilaku sampling
Pembelian
Kompulsif Produk
\
3. | Anna Elrika Variabel Y Penelitian
Christin dalam penelitian | menggunakan
Wiyana dan ini adalah kuesioner denga
Edwin perilaku pengambilan
Japarianto, pembelian sampel yaitu
belign 3 Jharian dengan | purposive
Kompas Di | menggunakan | sampling, serta
U N Wj‘ﬁg‘SI Tﬂ§ menggunakan
Beti inftefveni analisis jalur/ pc
i Vaytgh analysis dengan
1 nterve;% KA menggunakan
I DONESIA software Smart
PLS 2.0 (Partia
Least Square).
4. | Euis Soliha | “Pengaruh Self- | Penelitian Variabel
Acceptance dengan dependen yang
Impotance, menggunakan | sama yaitu
Affiliation analisis regresi | Pembelian
Importance, Dan Kompulsif

CommunityFeelin
g Importance
Terhadap

Compulsive

dimana teknik
pengambilan
sampel yaitu
dengan
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Terhadap Pola

No| Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
Buying” menggunakan
teknik purposive
sampling
5. | Rini Elvira “ Pengaruh Variabel Dengan Variabel
Persepsi dependen yang | independen yaitu
Konsumen Muslim | digunakan persepsi maslahah
Tentang Maslahah| adalah
Terhadap keputusan
Ke n‘umuAM Onsumsi
téfhatas hanya
pada komoditas
th 1 dan pokok
p litian
khusus terhadap
mahasiswi
syariah dan
L) AL
6. | Ristianatwat engart $Araltsis yahgd= | Penentuan sampel
iDwi Farl%’!;:c_turléN Makan menggunakan
Utami erhadap dalam penelitian | metode purposive
PAEDG P ofnisis | sampln
Pembelian regresi
Kompulsif Pada | berganda
Remaja” dengan sasaran
kompulsif pada
remaja
e Achmad | “Pengaruh Sikap | Analisis data Data untuk
Slamet, Konsumen yang dipakai penelitian ini
Mengenai Strategi | adalah analisis | dikumpulkan
Pemasaran Pasar | regresi. dengan
Swalayan menggunakan

kuesioner dengan




22

No Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
Perilaku teknik
Pembelian™ pengambilan
sample
menggunakan
purposive
sampling
8. | Kurnianingt " Pengaruh Menggunakan | Variabel
1as Kecanduan Dan | analisis regresi | dependen yaitu
Wulandari Materdulisme “\berganda Perilaku
Pembelian
Kompulsif dan
pengambilan
sampel
menggunakan
J teknik purposiv
sampling
9. AS;INII \[ﬁﬂﬁ | TA § Penelitian ini
Isk kea ¥i penthitt 1 menggunakan
?ﬂbﬂ% Alambll dengan | data yang
Rahmaluddl an persepsi menggunakan | diperoleh

srfND@ME
perilaku terhadap

niat dan perilaku

whistleblowing
CPNS”

‘sixﬁnnple

random
sampling

langsung dari
responden mela
kuesioner,
pendekatan
kuantitatif dan
pemodelan
Persamaan
Struktural deng.
FPartial Least
Square (PLS)
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No Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
10. Rini "Pengaruh Analisis data Variabel Y dalam
Kartika Sari|  Kontrol Diri, | yang dipakai penelitian ini
Motivasi Dan | adalah analisis | yaitu perilaku
Materialisme | regresi. pembelian
Terhadap kompulsif,
Perilaku dengan teknik
Pembelian pengambilan
Kompulsif” sampel dalam
(m penelitian ini
2’ /1 dilakukan dengan
((7_) ‘ 8 Purposive
E z Sampling
11. Indah O ?%garu El-li penelitian | Variabel Kontrol
Pratiwi, | LiterasiEko , | idt merupakan | Diri dan sample
Kelonyyﬁkl petielitian kausal | penelitian ini
Sebaya an an data diambil dengan
i anakis i menggunakan
U N MER :[‘gj:A s teknik Purposive
Sampling.

Tl A
| Pro;uk gas!zon

Di Online Shop
Pada Mahasiswa
Jurusan
Pendidikan
FEkonomi

Mgunakan ‘t
est”, “F test”
regres1 linier

berganda

Undiksha”
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No| Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
12.| Ardinia “Studi Tentang | Teknik analisis | Menggunakan
Triwidyasti Pengaruh yang digunakan | Variabel yang
ka Persepsi Manfaat | adalah SEM mendekati deng
Dan Persepsi maslahah yaitu
Resiko Terhadap manfaat. (Perse)
Sikap Pada Manfaat)
Belanja Online
Dan Implikasinya
adEMman )
v . : g
13. Sonny Alat analisis Pendekatan
Andrianto, >||data Kuantitatif dan
8 %ﬁﬁ”@ menggunakan | variabel
Pembelian | SPSS 12.00 dan | pembelian
} celasi kompulsif
UNIVERRSITAS'
I SL_ A Mene]itian
engan
IND ONE Splgreson
teknik korelasi
product moment
dari pearson dan
uji beda dengan
menggunakan t-
test.
14.| Ignasius “Pengaruh Sikap | Penelitian ini Variabel Sikap
David Penggunaan Uang | menggunakan dan Perilaku
Chandryant | Pada Anak Muda | SEM (Structural | Pembelian
0 Dalam Equation Kompulsif
Penggunaan Modeling)
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No| Nama Judul Perbedaan Persamaan
Peneliti
Kartu Kredit
Terhadap
Pembelian
Kompulsif Di
Surabaya”
15.| R.Andi “Pengaruh Teknik analisis | Variabel manfaat
Sularso Kemudahan menggunakan |/ maslahah
Pengguanaan Dan | Structural
A
tructure
L) i \4‘?3
16.|  Iwans’ n ne Q Persepsi Manfaat
Sidharta | Per. anf t / maslahah
dan Di%%% Mgunakan
Rahmawati I N EEtstllA
Sidh Terhadap Sikap | Equation
Serta Dampaknya | Modelling
Atas Penggunaan | (SEM),
Ulang Online | component
Shopping Pada E- | based Partial
Commerce”, Least Squares

(PLS)
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B. Landasan Teori
1) Perilaku Pembelian Kompulsif
a. Definisi Pembelian Kompulsif

Pembelian Kompulsif merupakan salah satu
perilaku konsumtif yang fenomenal dimana individu
melakukan aktifitas pembelian secara langsung tanpa
alasan yang jelas mengapa mereka melakukan
pembelian.'”  Siloha mengatakan bahwa sctiap
konsumen pasti mempunyai keinginan untuk membeli

berlebihan & adlﬁ buah kebiasaan, maka hal
inilah yangEi t@) pulsive buying. '*

Mg afakan  bahwa  pembelian
kompulsif i sikan sebagai “Respons

terhadap d tidnk terkendali atau keinginan

untuk m Wﬁ%ﬂﬁ@gcunakan atau mengalami

suatu perasaan, substansi atau kegiatan yang menuntun
T k§ terlibat dalam
%Mﬁﬁr eA individu atau
1nd1v1du l_a- (M
aber dan uinn  mengatakan  bahwa
kelN@@NE si)m kompulsif adalah

kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian
berulang ulang sebagai akibat dari adanya peristiwa
yang tidak menyenangkan ataupun perasaan negatif.”’

"7 Solomon, M.R, Consumer behavior: buying, having, and being (8th ed).
(Upper Saddle River, New Jersey: Prentice-Hall, 2009) hlm. 134.

% Siloha, “Pengaruh Self-Acepetance Importance, Affiliation Importance
dan Comunity Feeling Importance Terhadap Compulsive Buying”, Jurnal Siasat
Bisnis, Vol. 14 No.1, (April, 2002), hlm. 20.

" J.C Mowen, M. Minor, “Perilaku Konsumen Jilid 2 Edisi Ke 57,
( Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 11.

*" Fenny Felicia, Rianda Elvinawaty, dan Sri Hartini, “Kecenderungan
Pembelian Kompulsif: Peran Perfeksionisme Dan Gaya Hidup Hedonistic”,
Psikologia, Vol. 9, No. 3 (2014), him. 109.
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Edward mengatakan bahwa perilaku pembelian
kompulsif sebagai dorongan yang kuat terhadap belanja
yang tidak terkendali dan berulang ulang untuk
membeli dengan mengabaikan konsekuensinya.”!
Berdasarkan  pengertian  diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa kecenderungan pembelian
kompulsif adalah dorongan yang tidak terkendali atau
dorongan yang kuat untuk melakukan pembelian yang
dilakukan secara berulang ulang atau terus menerus
sebagai akibat dari adanya peristiwa yang tidak
menyenangkan/” afaupun, perasaan negatif tanpa
memperdulikal

O

Kompulsif

bé‘pendapat bahwa aspek-
if adalah predispositional
iputi:?2

yaltu leblh mengarah

kepada  kecenderu ividu untuk
U N I Mﬁélé berlebihan
b[sf;i Kh engan “periode dalam

IN @ %IA yaitu dorongan
diri  individu,

keasyikan, tindakan  kompulsi,  dan
impulsivitas dalam berbelanja dan pola
membeli.

c) Feeling (joy) about shopping and spending,
yaitu individu akan menikmati aktivitas
berbelanja dan membeli yang dilakukan.

d) Dysfunctional spending, yaitu tingkat
disfungsi lingkungan dari individu dan

L Ibid., him. 110.
2 Ibid., him. 105.
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akibat dari perilaku belanja individu yang
bersangkutan.

e) Post-purchased  guilt, yaitu  terdapat
perasaan penyesalan dan rasa malu yang
dialami  setelah  individu  melakukan
pembelian secara berlebihan.

c. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pembelian
Kompulsif
Menurut Desarbo dan Ewards, faktor yang
mempengaruhi  pembelian  kompulsif  adalah
predispositonaldan cirqumstantial factors -
a) | Bredis sito:r/zl factors, yaitu konstruk
a% mempengaruhi  individu
n pembelian kompulsif dan
kasiglm kecenderungan  secara
engarah pada pembelian

i J@f!mpos:tonal factors meliputi:
n

ifécemasg erfeksionisme, Self-esteem,

V IV ompulsivitas umum,

UNI IEHSITA king, Locus of
$ trol

b! rcumstans factors: faktor  ini

IN D@NE (A g dihasilkan dari
kondisi individu pada saat ini dan juga dapat

memicu munculnya perilaku  perilaku

pembelian kompulsif selanjutnya. Meliputi:
Avoidance  Coping, Denial, Isolation,
Materialisme
d. Karakteristik Pembelian Kompulsif
Karakteristik  individu  yang  memiliki
kecenderungan perilaku  pembelian  kompulsif
adalah sebagai berikut:**

* Ibid., hlm. 106.
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a) Pembelian produk bukan karena nilai
kegunaannya,

b) Membeli dilakukan  berulang tanpa
mempertimbangkan dampak negatif seperti
berkurangnya keuangan

c¢) Pembelian yang tidak bertujuan dan
dilakukan secara tiba-tiba, perilaku ini
kurang dapat dikontrol karena dorongan
psikologis, seperti dorongan kuat untuk
membeli secara tiba-tiba

d) Perp karena menghilangkan

a : tuk bentuk kompensasi
terhgdappesmasalahan yang dihadapi

merupakan salah satu

bentuk p%ﬁ% @}Jm menggunakan uang,
ilaku pembelian

karena per kompulsif dapat terjadi

da ﬁS nﬁj;girencanakan
LSSIN)B Il Iﬁg ) kompulsif

merupal;ldlﬁl ila a erlebih lebihan dalam
menggu eha" penggunaannya tidak

la N@@P‘E gan tetapi lebih
mingara pada pemuasm;sd!(n. erilaku tersebut

dapat berdampak buruk dikemudian hari apabila
perilaku ini ditekan sedini mungkin.

Dalam Islam tentu saja perilaku ini juga telah
di larang oleh Allah SWT. Allah telah berfirman
dalam ayatNya yang melarang manusia untuk
menghindari perilaku boros, hal itu dijelaskan
dalam ayat berikut:

* Effendi, U., “Psikologi Konsumen ", (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2016), him. 80.
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Artinya ** Dan berikanlah kepada keluarga
keluarga yang dekat akan kanya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
Janganlah ~ kamu  menghambur  hamburkan
(hartamu) secara boros ( Q.S. Al- Isra’: 26)%°

“Sesungguhn emboros pemboros itu adalah
saudard U;a[%‘m%"ﬁ\y(yﬂ n dan syaitan itu adalah
sangat '&kaudagthannya ( O.S.

Al- Isra¥2 0]

UMInyv EB}& lJnAa&ah pakaianmu
yang wﬂ Mtasuk:) masjid, makan dan
an an

minumla Janglah  berlebih  lebihan.

INE 81! myukai orang orang
yang berlebihan ( Q.S. Al- A’raf: 31) %

Dari kedua ayat diatas terdapat kata
mubadzir, mubadzir menurut istilah  berarti
membelanjakan harta tidak sesuai dengan hak
(peruntukan) harta tersebut, sedangkan menurut
bahasa berasal dari kata badzara — tabdziran.
Makna aslinya melempar bibit. Kata ini juga
dipakai untuk menyebutkan segala bentuk pemecah

QS Al =1Isra’ (17): 26
Q8. Al - A’raf (7): 31
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belahan harta dan perusakan harta, maka ia
dikatakan badzarahu — Al Mubadzir artinya orang
yang berlebih lebihan dalam membelanjakan harta
dan Allah tidak menyukai orang orang yang
berlebih lebihan dalam hal berpakaian, makan,
minum, dan sebagainya, karena hal tersebut dapat
menyesatkan manusia kedalam keterpurukan dan
akan menyesal dikemudian dan hari yang kekal

hanya dihari akhirat. Kata i,.hL..tJ\ &%l yang

artinya”saud syaitan” maka dari kata
tersebut g lak?l‘lﬁﬁ@a/ eorang mukmin yang
memiliki sikap or(% dan suka menghambur
hamburkar @a jalan yang tidak benar maka
dia tennas@ d olq% an saudara syaitan. Hal
tersebut s:i).ma lnya%’ dengan orang yang
berperilaku—kenfpu suka membelanjakan
uangnya ur’:ﬂ% ' g kurang diperlukan.

da - Axaf ayat 31 tegdapat kata Y3
uuj%h&ﬁAgih lebihan”.
Dari kata gtergebut gerdapat makna bahwa Allah
melarangr s)lmgl% ntuk tidak memiliki
silm mﬁ ik dlalam berpakaian,
makKan, @u e 1 ak menyukai sikap
tersebut dan bahwasanya sikap tersebut hanya
dimiliki oleh syaitan.

Dari ayat ayat diatas, dapat disimpulkan
bahwa Allah telah melarang pemborosan, karena
pemborosan itu merupakan golongan syaitan. Selain
itu perilaku kompulsif akan menjadi suatu hal yang
sangat merugikan dikedian hari jika tidak didukung
dengan tingkat financial yang mencukupi. Allah
juga telah memerintahkan manusia untuk bersikap
sederhana dan pertengahan artinya tidak boros,
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tidak berlebihan dan juga tidak pelit. Seperti firman
Allah dalam ayat berikut ini:

G 5 53 56, 1328 5 18,28 1,280 5l

Artinva ** Dan orang orang yang apabila
membelanjakan (harta) mereka tidak berlebihan,
tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah tengah antara yang demikian” (
Q.S. Al- Furgan: 67)%

maka dapat kita pahami
bahwa agi mpnusia  hendaknya  dapat
menepz eSdai dengan porsinya, tidak
berlebil antiasa hidup sederhana, tetapi
tidak dikﬂ kita seseorang yang pelit.
Dalam i nyer ang harusnya semua hal

beqala%

2) Theory Planned of Behavior

UN'VHE R oA Soitakn yang
mengg SMe apan macam teori yang
dlrencarI M/ of Planned Behaviour,
di cﬁ 5 oned Action (TRA)
di[NQ(@ eh Ee f eri nama Theory of
Planned Behaviour (TPB). Theory of Planned
Behavior dijelaskan sebagai konstruk yang melengkapi
TRA. Menurut (Lee & Kotler), target individu
memiliki kemungkinan yang besar untuk mengadopsi
suatu perilaku apabila individu tersebut memiliki sikap

yang positif terhadap perilaku tersebut, mendapatkan
persetujuan dari individu lain yang dekat dan terkait

“(QS. Al- Furgan (25): 67)
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dengan perilaku tersebut dan percaya bahwa perilaku
tersebut dapat dilakukan dengan baik. %

Dengan menambahkan sebuah variabel pada
konstruk ini, yaitu kontrol perilaku persepsian
(Perceived behavioral control), maka bentuk dari
model teori perilaku rencanaan (Theory of planned
behaviour atau TPB) tampak di gambar berikut ini. %

Gambar 1
Theory of Planned Behavioral
" ISLAM P
Sikap terhadap iy Z
(Artitude towards ~ U
behavioral) = O
o (I' nal gerilaku
Norma subjektif | || B 'w,w al " Penlaku
(Subjective Norm > P i = (Behavior)
- 7R rion)
v 4 — ~
Kontrol penlaku D >

Peorceived Ii,.mor%;: ﬂ J &Wjﬂ J ’E’;J J
sunte) P G T e 201

Dari ambar Di Atas, Teori Perilaku
Rencanaan T&L AFMd Behavioral) Dapat
Memilllg' :iﬂ; rﬁ' ;0

NE&lAbahwa kontrol

persepsi perilaku (perceived behavioral control)
mempunyai implikasi motivasional terhadap minat.
Orang — orang yang percaya bahwa mereka tidak
mempunyai sumber- sumber daya yang ada atau tidak
mempunyai kesempatan untuk melakukan perilaku
tertentu mungkin tidak akan membentuk minat

*lcek Ajzen, Artikel, “Teori direncanakan perilaku: Reaksi dan
Refleksi”, (University of Massachusetts). hlm. 199.
*Ibid., him 199.

Fairuz, M. Fizi, dkk. Theory of Planned Behavior (ppt). (Surabaya:
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 2014), him. 90.
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berperilaku yang kuat untuk melakukannya walaupun
mereka mempunyai sikap yang positif terhadap
perilakunya dan percaya bahwa orang lain akan
menyetujui seandainya mereka melakukan perilaku
tersebut.?!

Fitur kedua adalah kemungkinan hubungan
langsung antara kontrol persepsi perilaku (perceived
behavioral control) dengan perilaku. Di banyak
contoh, kinerja dar1 suatu perilaku tergantung tidak
hanya pada_motiva k melakukannya tetapi juga

kontrol yang p perilaku yang dilakukan
Dengan |dt ontrol perilaku  persepsian
(perceivea dontrol) dapat mempengaruhi

rditunjukan dengan panah yang
menghubu .' ' kontrel-persepsi perilaku (perceived
behavioral control) langsung ke perilaku (behavior). **

U N I VERSIIAﬁggunakan fitur

yang k kare ngan kontrol perilaku yang
cukup, efilaku masyarakat muslim

WWE@' mbelian kompulsif
secara langsung, tanpa melalui minat. Begitu juga

dalam konsrtuk sikap dan norma subyektif, dapat
memperediksi  secara langsung kearah perilaku
pembelian kompulsif. Sehingga, dalam penelitian ini,
sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku
bisa secara langsung memprediksi ke arah perilaku
pembelian kompulsif tanpa melalui minat. Ini
membuktikan bahwa pada penelitian ini menggunakan
teori TPB dengan fitur yang kedua, sehingga hubungan

Ubid.,
“Ibid.,

him. 92.
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persepsi kontrol perilaku langsung ke perilaku tanpa
melalui minat.

Oleh karena itu, Theory of Planned Behavior
didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah
makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-
informasi yang tersedia untuknya secara sistematis.
Setiap individu memikirkan implikasi dari tindakan
mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu.3

ori ini dijelaskan bahwa
antecedent dal 1? orma’i byektif dan PBC adalah
keyakinan, YaI ; an struktur kognitif
sebagai das ; uncul dari kombinasi
keyakinan bﬁ kan memberikan hasil
tertentu dan sil tersebut (keyakinan
perilaku). Hal;syz

g be laku juga untuk norma
subyektif, yaﬁg’v 7 antecedent keyakinan

normatif Ic:‘ ﬁ' li #t (complay). Untuk

N y ﬁ‘i truk TPB,
dlbawah 151 ajika hagan mengenai masing
masing ko LO!SA dian diikuti dengan
perse 1 tambahan dalam
PN OTRESH,

1) Sikap terhadap perilaku
Sikap merupakan kontruk hipotetik yang
mempresentasikan kesukaan atau ketidak sukaan
seseorang terhadap suatu objek. Sikap ini pada
umumnya berupa pandangan positif atau negatif
seseorang terhadap orang lain, tempat, benda dan lain

YAnton Priyo Nugroho, “Pengaruh Religiusitas dan Efikasi  Diri
Terhadap Perilaku Menabung di Perbankan Syariah”, (Disertasi 2015), hlm. 42.
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sebagainya. Sikap ini dapat berubah karena faktor
pengalaman, stimulus, dan sebagainya.

Fishbein & Ajzen mengatakan bahwa sikap,
secara mandiri, sangat sulit untuk dapat digunakan
untuk memprediksi perilaku. Oleh karena itu,
menggabungkan variabel lain dengan sikap, dapat
memprediksi perilaku seseorang dengan lebih baik
dibandingkan hanya dengan sati variabel saja. Oleh
karena itu, sikap merupakan sesuatu yang dipelajari
oleh manusia, sikap bukanlah perilaku melainkan
suatu  digposiSil-mengenyi perilaku tertentu, sikap
mengim(lé_kasi huBungan sesecorang dengan
obyek yang tida sifat netral namun berupa positif
negatif; &ka i senang tidak senang dan

omen-komponen sikap menurut
Fishbein dan/Ajxen(1975) dalam sikap yaitu:

UNI mn&rﬁiﬂcé $n persepsi dan
% Ml perasaan atau ecvaluasi
crna p ob)

¢k, "meliputi perasaan dan

NESIA
c) Konasi, yaitu intensi berperilaku yang
ditampilkan objek sikap.

Menurut Ajzen, ketiga jenis dimensi sikap
tersebut akan memunculkan respon yang berbeda
ketika individu melakukan evaluasi terhadap obyek
sikap. Menurutnya, respon terhadap sikap dapat
dikategorikan kedalam dua kelompok yaitu dimensi
verbal dan dimensi nonverbal.

™ Ibid., him. 44,
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Tabel 2%
Perbedaan Tipe Respon Sikap

Jenis Katagori Respon
Respon Afektif Kognitif Konatif
pron | keperoogaan | Biprsim
b ilaku terhad
Verbal | terhadap obyek | terhadap obyek erpz:: zk silf::; i
sikap Sikap Y P
R
sifcﬁc(;ni 1 Lahirnya respon
Non p g werllala’ap'v})yz perilaku terhadap
Verbal terhadap obyek obvek sik
sikap yek stap
Sumber : An ho, 2015

NIVE?SI
=]

Seh in tabel diatas, dapat

dikatakan b@wﬁj@ﬁ@} dalam membeli secara

kompulsif merupakan ekspresi positif nonverbal.

PR SIS

ng pembelian

kompuls1 tr; %Wakan ekspresi perasaan
ver

negatif secara

INE&IS dapat diartikan
mempunyai sifat yang positif (baik) yaitu husnudzon
dan juga sifat yang negatif (khusnudzon), dimana
seseorang mempunyai pandangan positif dalam
melakukan perilaku pembelian kompulsif yang dapat
melahirkan manfaat atau malah sebaliknya yang
melahirkan mudharat/ mafsadah. Dalam Al- Qur’an
terdapat dalam QS. Al - Baqarah : 216 yaitu :

3 Jbid., him. 48.
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rmdljﬁ.ﬁﬁjﬁjmbaouule J.A_?j..aj
b5 1l

Artinya “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia
amat baik bagimu dan boleh jadi (pula) kamu

menyukai padahal ia amat buruk bagimu;

Allah %g%ﬁ"féd e kamu tidak mengetahui.”
- 21@ 36

il%) dalam penelitian tesis,
gigeundkan  pengukuran  yang
direko éldas' ‘\ dari Ajzen (dalam Anton Priyo
Nugrohgy- 20/ ap terhadap perilaku yang
menunjuka an-seseorang yang mempunyai

t

evaluasi ai kurang baik
UNTEVP% srlﬁgd&\g sikap adalah
peras enang, atau, tidak senang terhadap
seseor§'dulﬁAMkan perilaku pembelian
mg %1 kuesioner,“Setelah
Nﬁp !A{entu “saya merasa

puas dan senang”, dan pilihan jawaban tersebut
menggunakan Continouse Rating Scale dengan

jawaban pengukururan 1 sampai 10 yaitu pilihan
“tidak setuju” sampai “sangat setuju”.

s
..

2) Norma Subyektif
Variabel selanjutnya yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu norma subyektif. Variabel ini
berkaitan erat langsung untuk memprediksi perilaku.

* QQS. Al — Bagarah (2): 216
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Ajzen mendefiniskan norma subyektif sebagai
dorongan sosial untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku tertentu. Ajzen mengatakan
bahwa dorongan sosial ini memiliki pengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan. Namun
banyak penelitian membuktikan bahwa norma
subyektif merupakan prediktor perilaku yang paling
lemah. Hal terebut terjadi karena ada perilaku yang
utamanya didorong oleh sikap dan ada pula perilaku
yang pendorong utamanya adalah norma subyektif.
Namun de eneliti sepakat, bahwa
dengan perilaku. Tidak
a subyektif ini juga
iberbagai bidang kajian

dorongan sd
mengherankz%
sudah serin
penelitian y
perilaku org i upup pembelian.

éﬁﬂj@ﬂ&i}somal ini diperoleh dari

keluarga maupun teman. Hal itu berarti bahwa

w % eruna maka
individu untu elakukan suatu penlaku maka
semakin t*:s I_EWIM’W individu tersebut

untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Jika
k€lLM @@m&& iy tertenut, maka
semakin besar kemungkinannya perilaku tersebut
akan  dilakukan.  Sebaliknya, jika  keluarga
memandang negatif terhadap perilaku tertentu, maka
sangat kecil kemungkinannya perilaku tersebut akan
dilakukan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami, bagaimana norma subyektif memiliki
peran yang signifikan dalam perilaku, terutama
perilaku dalam pembelian kompulsif. ** Untuk

" Anton Priyo Nugroho, “Pengaruh Religiusitas dan Efikasi Diri
Terhadap Perilaku Menabung di Perbankan Syariah”, (Disertasi 2015), hlm 51.
* Ibid., 51.
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kepentingan  penelitian ini, norma subyektif
didefinisikan sebagai pengaruh sosial yang diterima
seseorang yang mempengaruhi untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku pembelian kompulsif.

Dalam konteks Islam norma subjektif hampir
mirip dengan adanya saudara, teman, sahabat atau
masyarakat sekitar. Karena sahabat maupun teman
mempengaruhi  kehidupan  seorang  muslim.

Persahabatan dalam Islam merupakan hal

yang pe seorang muslim dianjurkan
untuk b memilih dengan siapa ia
bertema Qurfan surat Ali Imran (3): 118
yang art

“Hai or beriman, janganlah kamu
ambil naz. percayaanmu orang-orang
yang dt"j““ M%ﬁk@}nu (karena) mereka tidak
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan

UNW’}E $ gg menyusahkan
mu. telah nyata kebencian darz mulut mereka, dan
apa y{&_nm oleh hati mereka adalah

lebth besar lagz Sun gth telah Kami terangkan

l' I(An), Jika  kamu

memahammya. "

Dalam Theory Planned Behavior, yang
diungkapkan oleh Ajzen bahwa Norma Subjektif
adalah dorongan yang berasal dari keluarga, teman
untuk melakukan perilaku. Dimana norma subjektif
sebagai faktor sosial menunjukan tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
tindakan atau perilaku.
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3) Kontrol Perilaku

Schifter dan Ajzen (1985) menambahkan
sebuah konstruk yang sebelumnya tidak ada di dalam
TRA. Konstruk ini ditambahkan ke TPB untuk
mengontrol perilaku yang dibatasi oleh keterbatasan-
keterbatasan  kurangnya sumber daya untuk
melakukan perilaku. Konstruk yang ditambahkan
tersebut adalah  kontrol perilaku persepsian
(perceived behavioral control). Kontrol perilaku
persepsian didefinisikan sebagai kemudahan atau
kesulitan p, sepg@g ST melakukan perilaku

dengan kont eg psian.

1
Banj@( g dapat mengganggu
hubungan 1§tara rsepg kontrol perilaku dan
perilaku. asl inerja  dan  perilaku
tergantung 4191—! . m‘m seseorang untuk
mengontrol faktor- faktor yang dapat mempengaruh:

ke ol Ao, oot
control) ajg alah satu yang paling memengaruhi
perilaku imgA n faktor-faktor yang
e NN STA ot e

A dapat juga
mengganggu kinerja dari perilaku (Ajzen 1991).
Perlu diperhatikan bahwa TPB tidak secara langsung

berhubungan dengan jumlah dari kontrol yang
sebenarnya dimiliki seseorang, tetapi teori ini lebih
mempertimbangkan pengaruh-pengaruh yang
mungkin dari kontrol perilaku yang dipersepsikan

* Nadhira Afdalia, Grace T.Pontoh, dan Kartini, “Theory of Planned
Behavior Dan Readiness For Change Dalam Memprediksi Niat Implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 20107, J4A4/, Vol. 18, No.2, (Desember,
2014), him. 113.
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dalam pencapaian tujuan-tujuan perilaku. Jika
persepsi kontrol perilaku menunjukan keinginan
seseorang untuk mencoba perilaku tertentu, kontrol
persepsian  lebih  kepada  mempertimbangkan
beberapa konstrain-konstrain yang realistik yang
mungkin  terjadi.  Ajzen  (1991)  mencoba
menyediakan suatu kerangka konseptual untuk
membahas permasalahan dari kontrol volitional yang
kurang lengkap dengan menambahkan sebuah
konstruk yaitu kontrol perilaku persepsian.*’

I arlr?'ﬁ’ﬁ'} Ajzen (2005) mengemukakan
bahwa xgrse ntrgl perilaku ditentukan oleh
keyakinz& 1 ug mengenai  ketersediaan
sumberda&a pa m peralatan, kompatibelitas,
kompete@i, da serrﬁ tan (control belief strength)
yang mp% ! enghambat perilaku yang
akan diprediksi esarnya peran sumber daya

tersebut (power OE control factor) dalam mewujudkan

UNIEMGE) S*MI&kinan terhadap
tersedi sumberdaya, dan kesempatan yang
dimililﬂngdA' iah dengan perilaku tertentu
l:m ﬁﬁ n,sumberdaya tersebut

ﬂ 1 E)$T i kontrol individu
terhadap perilaku tersebut.”’

Individu yang mempunyai persepsi kontrol
tinggi akan terus terdorong dan berusaha untuk
berhasil karena ia yakin dengan sumberdaya dan
kesempatan yang ada, kesulitan yang dihadapinya
dapat diatasi. Misalnya jika ada dua orang yang
sama-sama ingin belajar menggunakan komputer,

Y Ihid., him. 114.
' Neila Ramdhani “Penyusunan Alat Ukur Berbasis Theory of Planned
Behavior”, Buletin Psikologi, Vol. 19, No.2, (2011), hlm. 58.
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walaupun keduanya mencoba dan berlatih, individu
yang mempunyai kontrol perilaku tinggi tahu
mengenai tindakan yang perlu diambilnya pada saat
mengalami kesulitan. Ia tahu mengenai beberapa hal
yang perlu dipersiapkan, kepada siapa ia meminta
bantuan apabila mengalami kesulitan sehingga
individu ini akan terus berusaha lebih keras. Itulah
sebabnya Ajzen (2005) mengemukakan bahwa
kontrol perilaku ini bersama dengan intensi erat
hubungannya dengan dilakukan atau  tidak
dilakukannygSebaahperilaky.

S
\

%

3) Persepsi

a. Pengertian |

Kotler mengem ersepsi adalah proses
individu  dalam engorganisasikan  dan

menafsirkan maéf‘ﬁéﬂjﬂg@g untuk  menciptakan

gambaran yang bermakna. Dengan kata lain pengamatan

adala N) (gﬂs*%cs lingkungan
dan biasanya erupa
Persepsi %Mbaga: proses yang

dilakukan m N iiha mengatur, dan
menafsirk! ‘IQ; al mng berarti dan
masuk akal mengenai dunia.** Persepsi juga diartikan
sebagai proses yang dilakukan individu untuk memilih,

0] IVEUBSITA

mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti
dan masuk akal mengenai dunia. Dalam kehidupan sehari
hari, kita akan melihat reaksi setiap orang akan berbeda
sekalipun stimuli yang dihadapi adalah sama baik

= Ibid.,

* Kotler, P., Manajemen Pemasaran Edisi Terjemahan 12. (Jakarta:
Indeks, 1999), him. 215.

* Leon G. Schiffman Dan Leslie Lazar Kanuk, Consume Behavior Edisi
7, (Jakarta: PT. Indeks , 2008), him.137.
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bentuknya, tempatnya, dan waktunya. Dalam hubungannya
dengan perilaku konsumen muslim, perbedaan persepsi
manusia ini tidak dapat di elakkan.*®

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan
pendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang
dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang
terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan
segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera

yang dimilikinya.
b. Unsur U
. |
Adapun ISlSuI' ur/ ﬁ)lsep yang mendasari proses
memperoleh p me@a ’%
@ Z
1) Sensa m
= n
z 2
Sensa respon yang segera dan

m
langsua&.{iﬂ"ﬁ pancaindera terhadap stimuli
J . v £ 3 "
yang sederhana (iklan, kemasan, merk). Stimulus

adalah setl 1 srka y diterima oleh
UNI/ERSITAS
2) AmbhEbsos, AA
Im ﬁ mat terendah dimana
es apat sénsasi. Titik dimana
seseorang dapat mengetahui perbedaan antar ada

sesuatu dan tidak ada apa apa merupakan ambang
absolut orang itu terhadap stimulus tersebut.

3) Ambang Diferensial

Perbedaan minimal yang dapat dirasakan antara dua
macam stimuli yang hampir serupa disebut ambang
diferensial. Semakin besar stimulus pertama,

* Rini Elvira, Pengaruh Persepsi........, him. 179-180.
* Leon G. Schiffman Dan Leslie Lazar Kanuk, Consume Behavior......... ,
him. 138-142.
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semakin besar intensitas tambahan yang dibutuhkan
supaya supaya stimulus kedua dapat dirasakan
perbedaannya.

4) Persepsi Subliminal

Stimuli yang terlalu lemah atau terlalu singkat untuk
terlihat atau terdengar secara sadar mungkin akan
cukup kuat untuk dapat disadari oleh satu sel atau
lebih penerima. Maka proses inilah yang disebut
dengan persepsi subliminal.

c. Proses Persefsi ISLAM 1\
) -

Proses kup seleksi, organisasi,
dan interpretas
1) Seleksi Pers%p
Seleksi di  ketika konsumen

menangka f@ﬂ,@mums berdasarkan pada
set p31kologls yang imiliki

2 rga

)@wimﬁl‘rﬁs konsumen
mengelo an asi dari berbagai sumber
ke dalal% M menyeluruh untuk

G EY N S g e s

pemahaman itu.

3) Interpretasi Perseptual
Setelah konsumen mengorganisir stimuli yang ada
dan mengkaitkannya dengan informasi yang
dimiliki, maka agar stimuli tersebut mempunyai

makna, konsumen mengintepretasikan  atau
memberi stimuli tersebut.

47 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Implikasi Pada Strategi Pemasaran,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), him.102.
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d. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Bimo  Walgito, faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah :**

1) Objek yang dipersepsi.
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat
indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar
individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan
yang langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja sebagai reseptor. Namun stimulus terbesar

datang

2) Alatin pusat susunan syaraf.
Alat  ingk @4n pusat syaraf ada untuk
menerir@ %amping itu juga harus ada

-york ma reseptor ke pusat susunan
syaraf, “yajp @Lagal pusat kesadaran dan
sebagai alat untuk mengadakan respon deperlukan

UNPAERSITAS

Perhatian

Perhzltg I_dArM menyadari atau untuk

rlukan adanya perhatian,
I%é“ﬁgﬁi tama sebagai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan

kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
4) Maslahah

a. Pengertian Maslahah
Secara etimologi, kata maslahah berasal dari
kata al-salah yang berarti kebaikan dan manfaat.

*® Bimo, W. , Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), him. 89.
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Kata maslahah berbentuk mufrad. Sedangkan
jamaknya adalah al-masalih. Kata al-maslahah
menunjukan pengertian tentang sesuatu yang banyak
kebaikan dan manfaatnya. Sedangkan lawan kata dari
kata al-maslahah adalah kata al-mafsadah, yaitu
sesuatu yang banyak keburukannya.*’

Secara terminologi, maslahah dapat diartikan
mengambil manfaat dan menolak madharat (bahaya)
dalam rangka memelihara tujuan syara’ (hukum
Islam). Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut

adalah memetiharg agama, jiwa, akal, keturunan dan

harta. Apabj eprang melakukan aktivitas yang
pada intinya ‘%n | ipelgx a kelima aspek tujuan
syara’ di agyVMakaz [dinamakan  maslahah.
Disamping k ‘3.1;1 nolak segala bentuk

kemadharat aflaya) Iyang berkaitan dengan

keli tujudn fyfara but, j di k
’:a;r;:; ah?ouﬂumw?ﬂjwe ut, juga dinamakan
en H i [wf nasiahah adalah
UME a lsl tu aatan atau
menolak t%a kenmyang merusak. Lebih
jelasnya ada uhgkapan dari sebuah
ken,N t@ El%r? Aﬂih berhubungan
deng::mya;@dangk':r;d erusakan adalah hal-hal yang

menyakitkan atau segala sesuatu yang ada kaitan
denganya.’'

Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu
kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’,

4 Abu Ishaq al- Syatibi, A/ Muwafagat Fi Usul Al Syaria’ah, (Beirut: Dar
Al Kutub Al Ilmiyyah.), juz I, him. 227.

0 Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, Al Mustasfa Min llmi Al Ushul,
(Beirut: Dar AL Kutub Al Ilmiyah. 1980). him. 286.

*' Rahmat Gunawijaya,” Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi
Kapitalis Dan Ekonomi Islam”, 4l-Maslahah , Vol. 13 No. 1 (April, 2017), him.
139
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sekalipun  bertentangan  dengan  tujuan-tujuan
manusia, karena kemaslahatan manusia tidak
selamanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi
sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh
sebab itu, yang dijadikan patokan dalam mentukan
kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara’,
bukan kehendak dan tujuan manusia. Oleh
karenanya, kemaslahatan yang dapat dijadikan
pertimbangan (landasan) untuk menetapkan hukum
menurut Al-Ghazali adalah:*?

jalan dengan jenis tindakan-

tidak meninggalkan atau
engan nashh syara’.

ermasuk  kedalam  kategori
y  dhoruri, baik yang

%@ﬂlj}@ﬁaslahatan pribadi maupun

orang banyak dan universal, yaitu berlaku

UNIYERSITAS

I sl1m rAM ujudkan kemaslahatan di
dunia ‘dan akhirat berdasarkan penelitian para ahli
I.Nl kﬂk yaitu agama, jiwa,

akal, keturunan serta harta:
a) Memelihara Agama (Hifzh al- Din)

Manusia membutuhkan agama secara
mutlak. Tanpa agama tidak ada gunanya
hidup, bahkan agama adalah kebutuhan
paling utama dari semua kebutuhan pokok.
Untuk melindungi kehormatan agama, syariat

287.

*? Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, A Mustasfa Min ................, him.

* Agil Bahsoan, “Mashlahah Sebagai Maqashid Al Syariah”, Inovasi,

Vol. 8 No.1, him. 114-115
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menetapkan hukuman yang berat bagi
kejahatan agama. Agama menempati urutan
pertama, sebab keseluruhan ajaran syariat
mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai
dengan kehendak-Nya dan keridhaan Tuhan.
Karena itu di dalam Al Quran & Hadits
manusia didorong untuk beriman kepada
Allah, dan inilah yang menjadi fondasi
ekonomi Islam khususnya. Adapun hubungan
ekonomi  dengan aspek aqidah ini
ivitas ekonomi dalam

b) Memglih ifzh al Nafs)

jiwa dimaksudkan untuk
me %ihar k hidup secara terhormat
dan {mem a agar terhindar dari
tindakan( jpetigari n berupa pembunuhan,
pemot'é’ngan anggota badan maupun tindakan

lukai T, di dalamnya
UNMEE Stirnﬁas yang bisa
m tubuh atau gberebih-lebihan dalam
kons MM
INED D R 2l
yariat meman

ang akal manusia
sebagai karunia Allah Swt yang sangat
penting. Dengan akal manusia dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk. Dengan adanya akal manusia ditugasi
untuk beribadah kepada Allah. Orang tidak
berakal tidak dibebani tugas-tugas syariat.
Karena itu akal harus dipelihara dan
dilindungi. Untuk itulah maka syariat
mengharamkan khamar dan seluruh yang
dapat membunuh kreatifitas akal dan gairah
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kerja manusia. Sehingga dalam ekonomi
Islam, khamar dan sejenisnya dipandang
tidak punya nilai mulai dari memproduksi,
mendistribusi sampai dengan mengkonsumsi.
Memelihara Keturunan (Hifzh al —Nasl)
Kemaslahatan duniawi dan ukhrawi
dimaksudkan Tuhan untuk
berkesinambungannya dari generasi satu ke
generasi lainnya. Syariat yang terlaksana
pada satu generasi saja tidak bermakna akibat
1 manusia. Untuk itu Islam

fikahan dan mengharamkan
etapkan siapa-siapa yang
bagaimana tata cara
13 syarat dan rukun yang harus
erhuanya  merupakan  wujud

/ketfirunan yang sehat dan bersih
dJ 1t5m suasana yang tenteram dan damai.

w17 ‘g >

kin banyak dan
U I\"mﬁtﬁjﬂik n dan kesatuan

I ﬁjﬂ_HMkat dimana mereka hidup.
sanksi dera dan rajam

IN D‘QNE% IWman ta’zir lainnya

e)

adalah untuk menjaga keturunan.
Memelihara Harta (Hifzh al-Mal)

Meskipun pada hakikatnya harta
benda semuanya merupakan kepunyaan Allah
Swt namun Islam mengakui hak pribadi
seseorang. Islam mensyariatkan peraturan-
peraturan mengenai muamalat seperti jual
beli, sewa menyewa, pinjam meminjam,
gadai dan sebagainya serta melarang
penipuan dan melakukan praktek riba.
Memelihara harta juga dipahami dengan
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mengatur  sistem muamalat atas dasar
keadilan dan kerelaan, berusaha
mengembangkan  harta  kekayaan  dan
menyerahkan ke tangan orang yang mampu
menjaga dengan baik. Sebab harta yang
berada di tangan perorangan menjadi
kekuatan bagi umat secara keseluruhan
asalkan disalurkan dengan baik.
c. Tingkatan Maslahah

Dalam Islam tujuan konsumsi adalah
memaksimalkan ma, ]fihbﬁl—ﬁéﬁbl engatakan bahwa istilah
as @ iri sekedar pemenuhan

lagh| terminologi ekonomi

maslahah maknan
kebutuhan atau
konvensional. Men u.ku n dan bukan memenuhi
kepuasan/keinginan zdala j dari aktivitas ekonomi

far .'> n itu adalah salah satu
kewajlban dalam bé‘”“” ; Ma rasionalpun seseorang

tidak pernah mengkonsﬁmsi suatu barang manakala dia tidak

memb ey B R A G i
Kebumhalslthdse ilai dengan keinginan. Dimana
keinginan diten A kepuasan. Dalam
perspektif m i IA oleh konsep
maslahah. Tma az g g an‘bahwa maqashid

syariah yang menitikberatkan pada aspek maslahah terbagi

menjadi tiga kategori yaitu dharuriyyat, hajiyyat, dan
tahsiniyyat. Beliau juga membagi maqgashid syariah menjadi
lima hal pokok yaitu penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,

* Abu Ishaq al- Syatibi. A/ Minvafagat Fi Usul Al
Svaria’ah, .................... , hlm. 228.

55 Abdur Rahim, “Ekonomi Islam Perspektif Muhammad saw.”, ( Jember:
Stain Jember: Press, 2013), him. 95.
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keturunan dan harta. Tetapi kelima magqashid syariah ini
harus berada di bawah naungan dharuriyyat.®

Adapun, tiga tingkatan maslahah yaitu:>’

1. Dharuriyat adalah segala hal yang bersifat esensial
bagi kehidupan manusia.

2. Hajiyat adalah segala kebutuhan primer manusia
dalam hidupnya sedangkan

3. Tahsiniyat adalah suatu kebutuhan hidup yang
sifatnya menyempurnakan kehidupan manusia.

berfikir konsumen muslim

ckonomi hingga saat ini.

Konsep pertama ada ‘hadir dalam  ilmu

konvcnsmnal n§4 utility d1a1t1k'1n sebagai
1

kon@ 1 barang atau
jasa. Konsep adalah  m slahah diartikan sebagai
konsep pemetalm n berdasarkan kebutuhan
dan prigp gesfr Angan utility yang
pemetaalmmm as* Dua konsep ini
berbeda karena dibentuk oleh masing-masing epistemologi
yang berbeda pula. Unlity yang memiliki karakteristik
kebebasan lahir dari epistemologi Smithian yang mengatakan

bahwa motivasi maslahah serupa dengan Smithian untuk
mencapai kebebasan alamiah.

** Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta:
BPFE Yogyakarta.
2004 ). him. 152,

7 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ihmu
Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), him. 97.
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Namun dalam Islam, aktulisasi diri dan peranan
manusia dalam mencapai kebebasan alamiah tidak
sepenuhnya dikendalikan oleh hukum rasio manusia,
melainkan dikendalikan oleh risalah agama.  Sikap hemat,
membatasi diri pada barang halal dan prioritas terhadap
kebutuhan pokok tidak ditemukan dalam konsep utility
melainkan hanya dalam maslahah. Ini menunjukkan bahwa
tampak sulit mencari titik temu kedua konsep tersebut.
Perbedaan itu dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Konsep utility —membentuk persepsi  kepuasan
materialistis seda e¢h membentuk persepsi

2) Konsep utilit persepsi  keinginan

konsumen sedarfka asiahoh membentuk persepsi

3) Konsep utility | nenc 'nkah peranan selft interest
sedangkan masld pfiifesfasikan persepsi individu
tentang upaya sefi%ﬁ pergerakan amalnya mardhatillah

Y GNNERSITAS o
tujul ER Alﬁ sedangkan
maslahah up m ndorong terbentuknya

persepsi kebu

) P PEONE SIA

Persepsi konsumen muslim didefinisikan sebagai
pandangan konsumen muslim mengenai realitas yang
sifatnya subjektif. Setiap konsumen muslim memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga perbedaan persepsi
tidak dapat dihindari. Namun bukan berarti persepsi tidak
memiliki rambu-rambu. Agar persepsi dapat terkendali
maka diperlukan rambu-rambu syariah yaitu Al-Qur’an
dan As-Sunnah yang membangun konsep maslahah.’®

% Ibid., hlm.93.
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Teori maslahah pada dasarnya merupakan
integrasi dari fikir dan zikir. Dia menggambarkan motif
kesederhanaan individu pada setiap bentuk keputusan
konsumen, maslahah bertujuan melahirkan manfaat dan
berkah, sehingga persepsi konsumen muslim tentang
maslahah yang ditentukan adalah >

1) Konsumsi sesuai kebutuhan yaitu konsumsi yang
mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginan.
Konsep  maslahah  tidak  selaras  dengan
kemudharatan sehingga melahirkan

gabaikan kepentingan orang
kan diri sendiri. Konsep
sikap  yang  lebih
g anfaat dibandingkan aspek

3 Pesepsa e

C. Hipotesis Penelitian

}LJ)M MYLE(R@!IJT$ §1mpulan yang
bersifat sementara $E;CIA M ngan atau pengaruh antar
variabel, dan dibukt ah litian diselesaikan.

Berdl D @QPNEE-SEan oleh  Ardinia

Triwidyastika (2012) persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap sikap masyarakat pada belanja online. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibna Kamelia
F.A (2016), bahwa hasil hipotesis yaitu variabel persepsi
manfaat berpengaruh signifikan terhadap sikap konsumen
terhadap niat pembelian ulang online, sehingga korelasi antara
kedua variabel tersebut sangat kuat. Sikap terhadap belanja
online disini, didefiniskan sebagai perasaan konsumen yang

terkait dengan positif atau negatif perilaku mereka dalam

* Ibid., hlm. 93.
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menilai kegiatan belanja secara online Dimana semakin tinggi
persepsi manfaat, maka semakin baik sikap terhadap belanja
online begitu juga sebaliknya, semakin rendah persepsi manfaat,
semakin rendah pula sikap terhadap belanja online.

Hipotesis ini juga didukung oleh penelitian Iwan
Sidharta, dan Rahmawati Sidh (2014) yang dari hasil
penelitiannya mengatakan bahwa perceived  usefulness
berpengaruh signifikan terhadap sikap mahasiswa STMIK untuk
melakukan pembelian online shopping pada e- commerce. Hasil
penelitian ini didukung juga oleh penelitian Venkatesh (1999)
yang menyatakan balr@‘a | Peredived \usefulness berpengaruh
signifikan terhadap sikaplma a U%L k melakukan pembelian
online shopping pada e{o0

Z
Adapun apa saj lﬁang gang)lung manfaat di dalamnya
baik untuk memperolehZkem S

menolak kemudaratanﬁ:AEm
maslahah. maka dari iti dati-q
hipotesis sebagai berikut:

HI: PerLj“JsVahER%!T&s§ Terhadap

Sikap LT( M
Kaidah kedua !J§ws an penelitian yang dilakukan oleh
Anna Elrika Cth @'@NE S#)ﬂito (2014) yang

hasil penelitiannya menemukan bahwa sikap berpengaruh
terhadap minat beli, dan variabel minat beli berpengaruh
terhadap perilaku pembelian minat beli, dan variabel minat beli
berpengaruh terhadap perilaku pembelian. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen

ebaikan, maupun untuk
)1 itu disebut dengan
aparan diatas, dirumuskan

dalam hal pembelian barang/produk. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian lain juga dilakukan oleh Achmad Slamet
(2002), yang hasil penelitiannya mengatakan bahwa sikap
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pola perilaku
pembelian. Ini berarti ada korelasi antara sikap dengan perilaku
pembelian, dimana hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa
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semakin positip sikap konsumen mengenai strategi pemasaran
pedagang eceran pasar swalayan akan mengakibatkan terjadinya
keterikatan konsumen pada tempat pembelanjaan pasar
swalayan semakin menguat. Begitu juga berlaku sebaliknya
semakin negatif sikap konsumen mengenai strategi pemasaran
pasar swalayan akan melemahkan keterikatan konsumen pada
tempat pembelanjaan pasar swalayan.

Menurut  Ajzen, sikap merupakan antecedent dari
perilaku, beberapa penelitian membuktikan bagaimana sikap itu
memiliki pengaruh positif terhadap intensi perilaku atau perilaku.

melakukan aktifitas
mempunyai konsep

dari itu, orang muslim yang

L /i 7 benar, akan memiliki sikap
negatif terhadap pemkiéh f tersebut, dan menjadi tidak
suka membeli secara kompu151f begltu Juga sebaliknya, orang

muslim y TT maslahah
sebelu ﬂml kﬁgg A%dl suka dengan
perilaku pembeha $tk_ t TPB, seseorang akan
terdorong untuk melakuKan pembellan kompulsif jika tidak
mempertimbliN FNE’&IH kan dilahirkan dari
aktifitas konsum51 tersebut.

Oleh karena itu deskripsi diatas dapat menunjukan bahwa
sikap dapat berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
pembelian kompulsif.

H2: Sikap Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku
Pembelian Kompulsif

Berdasarkan penelitian oleh Anna Elrika Christin

Wiyana (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel

norma subyektif berpengaruh terhadap minat beli, dan variabel

minat beli berpengaruh terhadap perilaku pembelian. Hal ini
didukung oleh hipotesis dari penelitian Azwar Iskandar, dan
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Rahmaluddin Saragih (2018) bahwa norma subjektif para CPNS,
berpengaruh signifikan terhadap niat mereka untuk melakukan
whistleblowing. Dari sini terlihat korelasi norma subyektif
terhadap perilaku kuat, dimana norma subjektif adalah pengaruh
sosial yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku.
Seseorang akan memiliki keinginan terhadap suatu objek atau
perilaku  seandainya ia terpengaruh oleh orang-orang
disekitarnya untuk melakukan atau ia meyakini bahwa
lingkungan atau orang-orang disekitarnya mendukung terhadap
apa yang ia lakukan.

Menurut Ajzen—mengatakan, bahwa seseorang akan
berniat melakukan ([saatu i jika orang tersebut
memperoleh doronga 108 p yang dianggap penting
baginya. Dengan demikianSderd .: lingkungan, keluarga,
rekan kerja akan mempengaruh prang dalam melakukan
perilaku pembelian k ' isafkan pola konsumsi dalam
keluarga, sikap orang tua adlap intaan anak atas barang
barang, persepsi orang’tira4er perilaku pembelian

kompulsif, m hal ini_ak ndorong untyk melakukan
pmbelimlsmﬁgl ?nA il penelitian
yang dilakukan 01T$ y m (2014) yaitu Peran
Keluarga Terhadap (Eu 1an Kompulsif Remaja
dimana hipotesj m S;tnﬁ\ antara perilaku
pembelian kmp e ﬁa or “dalam keluarga
diterima. Semakin positif persepsi orang tua, maka perilaku
pembelian kompulsif yang muncul juga semakin tinggi,
demikian juga sebaliknya.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa norma
subjektif dapat berpengaruh positif terhadap perilaku pembelian
kompulsif, oleh karena itu pada penelitian ini dihipotesiskan

sebagai berikut :
H3: Norma Subyektif Berpengaruh Positif Terhadap

Perilaku Pembelian Kompulsif
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rini Kartika
Sari (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kontrol diri terhadap pembelian
kompulsif, hasil yang sama juga ada pada penelitian yang
dilakukan oleh Indah Pratiwi (2017) bahwa hipotesis kontrol
diri berpengaruh positif terhadap perilaku pembelian impulsif
produk fashion sebesar 1,714. Hal ini sesuai dengan teori
perilaku yang menyatakan semakin kuat kontrol perilaku
persepsian seseorang, maka semakin kuat seseorang tersebut
melakukan perilaku. Oleh karena itu, pada penelitian ini

enigaruh Postifif Terhadap

Sehingga secara @e ganas Keranpka pemikiran dibuat dalam
bentuk skema yang s 2 nﬂntuh menurut pokok-pokok
penelitian dan hubungam antgpAua . Skema yang telah dibuat

oleh peneliti, diharapkan

k: = enggambarkan bahwa ini
merupakan penelitian dan idenfi

3 in’ya sehingga sumber data dan

OV ERSIEAS
IS A
Perseps G

Maslahah Sikap

———
X ; )
Norma |
subjektif

|

Perilaku
Pembelian
Kompulsif

S

Kontrol
perilaku
N—

H4
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Rangkuman Penelitian Yang Mendukung Hipotesis
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Hipotesis Penelitian Yang Mendukung Hasil
Persepsi Ardinia Triwidyastika (2012) Berpengaruh
Maslahah — Iwan Sidharta dan Rahmawati Berpengaruh
Sikap Sidh (2014)

Sikap — Anna Elrika Christin Wiyana dan | Berpengaruh
Perilaku Edwin Japarianto (2014)

Pembelian Achmad Slamet (2002) Berpengaruh
Kompulsif

Norma Anna Elrikd ChsistmWiyapa dan | Berpengaruh
Subyektif Edwin Japafianto (2014)5

—Perilaku Sonny Antiri é@ 0 Positif dan
Pembelian Qb g signifikan
Kompulsif L Y m

Kontrol Rini KaniaSariExgla)ﬂ Positif dan
Perilaku — - > signifikan
Perilaku Indah Prathyi(20}t7) J/{=7] Positif dan
Pembelian ' S signifikan
Kompulsif

ONIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA




BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk
menentukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Dalam
penelitian ini paling tidak mencangkup beberapa hal seperti jenis
penelitian dan pendekatan penelitian dan lain sebagainya.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif]
yaitu penelitian yang bersifat-imenanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih.' Sy:dla?llgl'(aé'ﬁ’hub ngan yang digunakan dalam
g sal, yaitu hubungan yang
ag riabel independen (variabel

penelitian ini adald
bersifat sebab dan aKib )
yang mempengamh§ da rlab(;l) dependen (variabel yang
dipengaruhi). Peneliian i rtujga untuk mengetahui adanya
pengaruh dari variabel~pe yuL Ja lahah (X1), sikap perilaku
(X2), norma subjem X ontrol perilaku (X4), terhadap

perilaku pembelian kompulsif

(Y).
Sedhbodin\odhfickferd fme] Tudikafatam penelitian
ini adalah pendeja osiolpgis, ngrmatif. Pendekatan adalah
cara pandang ata SE&A dapat dalam suatu bidang

ilmu yang ﬁm:l i ln memahami  studi.
Sosiologi ali lahl Q n fart Sstruktur sosial dan

proses-proses sosial termasuk perubahan-perubahan sosial.

Menurut khoirudin sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
hidup dalam masyarakat dan menyelediki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.’

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2015), him.57.

*Ibid., him. 59.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: ........................, him.57.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
masyarakat muslim yang pernah melakukan pembelian berulang
serta mengetahui atau pernah mendengar tentang maslahah

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kes1mpulannya Penehtlan ini melibatkan dua
variabel, yang terdiri d | eksogen yaitu persepsi
maslahah, s1kap, norm Sﬂlbyektlf koﬁr pl perilaku, dan variabel

& kompulsif.  Definisi

k alam pengumpulan data
sehingga tidak terjadl b as terhagla apa yang dikumpulkan.

} i operasional dapat berperan
menjadi penghilang bias; .u_-,, -mengariikan suatu konsep dalam
penelitian. 2 -

Persepsi Masl. hah adalah lgngan subj g konsumen
muslim te m lam rangka

memelihara tujuan sy itu agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Tgi—

Sikap adal m k senang untuk
melakukan pc:rll mﬂgﬁsl tuk mengukur
sikap peneliti menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Ajzen dan Beiginia, et.al.

Norma Subyektif, adalah dorongan yang berasal dari
keluarga, teman untuk melakukan perilaku pembelian kompulsif

pada konsumen muslim.

Kontrol Perilaku adalah teori perilaku yang menyatakan
semakin kuat kontrol perilaku persepsian seseorang maka
semakin kuat perilaku yang muncul dalam diri seorang muslim
dalam melakukan pembelian kompulsif.  Perilaku Pembelian
Kompulsif adalah dorongan yang tidak terkendali atau dorongan
yang kuat untuk melakukan pembelian yang dilakukan secara
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berulang ulang atau terus menerus sebagai akibat dari adanya
peristiwa yang tidak menyenangkan ataupun perasaan negatif
tanpa memperdulikan konsekuensinya.
D. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling

Menurut Arikunto, populasi merupakan keseluruhan
subjek yang akan diteliti, sedangkan sampel merupakan sebagian
atau wakil dari populasi. Dalam penelitian ini populasi yang
dimaksud adalah seluruh konsumen muslim dari kalangan
mahasiwa dan mahasiswi yang mengetahui tentang maslahah
dan perilaku konsumen. Yang mana hal ini sesuai dengan kriteria
tertentu untuk mem ata popelitian yang mencerminkan
(representatif) kead:

Penelitian ¢ ka@ dengan meneliti sebagian
populasi (sampel), il yang diperoleh dapat
mewakili sifat atau %(ara 'stlkup pulasi yang bersangkutan.
Pengambilan sam enggunakan teknik Non

probability Sampl y @% ara Purposive  Sampling.
Purposive Sampling ~a tekmk penentuan sampel dengan

pertim en Eﬁ( yang diperoleh
nantiny: NM S]Téﬁyang digunakan
dalam penelitian 1 $ ah M n simple random sampling
oleh karenanya J;_b%i atdu kriteria maka peneliti
menentukarl ? n subjek penelitian
dengan menentukan krltena
Dengan penentuan sampel ini didasarkan pada ciri ciri sebagai
berikut:

1. Masyarakat Muslim

2. Masyarakat yang pernah melakukan pembelian barang

3. Masyarakat yang pernah mendengar atau belajar tentang
maslahah

U)

nga popu1a51 200 responden.*

4 Ujang Sumarwan, dkk., “Riset Pemasaran Dan Konsumen”. (Bogor: CV.
IPB Press, 2011), hlm. 93.
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E. Instrumen Penelitian
Setiap penelitian melibatkan pengumpulan data untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian
tersebut. Umumnya peneliti menggunakan instrumen untuk
mengumpulkan data penelitian.

Menurut Darmadi bahwa definisi instrumen adalah sebagai
alat untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran.
Kemudian instrumen pengumpul data menurut Suryabrata adalah
alat yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara
kuantitatif keadaan dan aktifitas atribut-atribut psikologis.
Atribut-atribut psikolog'ﬁ itd%be%MteEhis biasanya digolongkan

menjadi atribut kognitg d ib% non kognitif. Sumadi
mengemukakan bahwalmn utDkognitif, perangsangnya
adalah pertanyaan. Sg Enn nﬁ atribut non kognitif,
perangsangnya adalah p %yat %’

Berdasarkan penM dlv s faka dapat disimpulkan
bahwa instrumen peneliti alat yang digunakan

untuk mendapatkan dan m ulkan data enelitian, sebagai
langkah unw éﬁ MI penelitian
dengan tidak menmg g kriteria buatan instrumen yang
b FSLEARA

Datan pHE) D) P Sdglhaian istrumen

penelitian berupa:

a. Angket

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah metode angket atau kuisioner
terstuktur. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.’

5 Sugiyono. “Statistika untuk Penelitian”. (Bandung: CV. Alfabeta, 2002),
hlm.119.
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Kisi kisi Instrumen Penelitian
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Variabel

Indikator

Rujukan

[tem

Persepsi
Maslahah

a. Persepsi
kebutuhan
yaitu mengkonsumsi
yang mengutamakan
kebutuhan

m
ah 0

@ardh

Muhammad
Muflih, 2006

1,2

Sikap

Pirecthnegsurénient
Az ([ (=

Ajzen,1991(dalam
Anton Priyo N)

1-3

Norma subjektif

ﬁi?éélfhf“eﬁ{s’u\fﬁhent

Ajzen,1991(dalam
Anton Priyo N)

1-3

Kontrtlei'&\

ipeet e Sl

FA\jztmy1991 (dalam

Neila R)

1-3

Perilaku
Pembelian
Kompulsil

NP

B [ Kedhdghylgan

untuk men eluarkan

Elizabeth Edward,
1993 (dalam

e agﬂ &5 lofBenny F.)

Kompulsif/

dorongan untuk
mengeluarkan
(Compulsion/ Drive
to Spend)
c. Perasaan perasaan
bahagia ketika
melakukan aktifitas
berbelanja (Feelings
joy about shopping
and spending)

d. Pengeluaran uang
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yang tidak berfungsi
semestinya(Dysfunct
ional Spending) 5
e Perasaan
menyesal setelah
berbelanja (Post
Purchase Guilt)

Adapun alam mengukur variabel variabel yang
digunakan dengan menggunakan Continuous rate scale.
Continuous rate scgfe yajtu. ', antitatif dan termasuk
skala rasio, karen: k skala rasio (angka) maka
seluruh  operasi
kendala Stermasuk kéfikapenehi 1 mepggunakan analisis PLS

jawaban yang salin_gm ol akang bipolar, seperti tidak
yakin dengan sanga%Wju dengan tidak setuju.
Skala bipolar sangat tepa igunakan dalam penelitian sifat
dan penl nti ‘f ilai jawaban
dari anMEgS AS responden
diminta untuk me %ﬁ;a t angka yang dianggap
perwakilan dari j ] 1{ H dibawah ini:

Contoh Euesmner f!ontznouse Aating Scale

No Item Jawaban
1 | Ketika saya 1 2 3456789 10
memiliki uang, saya | >
terpaksa Tidak Setuju Sangat Setuju
membelanjakannya
sebagian atau semua
dari uang saya

® Anton Priyo Nugroho, “Pengaruh Religiusitas dan Efikasi Diri
Terhadap Perilaku Menabung di Perbankan Syariah”, (Disertasi 2015), hlm. 152.
7 Ibid., him. 153.
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b. Studi Pustaka

Kegiatan ini dilakukan penulis dalam rangka
pengumpulan bahan penelitian dengan menggunakan studi
pustaka. Studi pustaka merupakan suati studi dokumentasi
dilakukan dengan cara menelaah dari buku-buku, jurnal,
majalah, disertasi, surat kabar, penelusuran internet serta
literature yang relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti oleh penulis.

F. Uji Validitas dan Rﬁabi&tas\lms rignen
7

| #

Uji Validitas

Validitas 5
itu mengukur ap
validitas alat uk

jauh mana suatu pengukur
kur. Dalam penelitian ini uji
% pakai menggunakan teknik
product moment: n yang valid terjadi apabila
terdapat kesamaa I Yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadl pada objek yang diteliti. Validitas
ber igunakan untuk
memwgahgrr i 7 Valid berarti
instrumen yan 3 thd akan untuk mengukur apa
yang seharusnya ika T hasil > dari r tabel maka
dlkatakei'N@a@N}E SzIrAabel maka dikatakan

tidak valid.
Tingkat validitas dilihat dengan mengkonsultasikan

label product moment pearson berdasarkan taraf signifikansi
5% dengan N = 30 dan df (degree of freedom) = N-2 atau
dalam kasus ini df = 30-2 = 28, maka didapatkan angka r
tabel = 0,361. Untuk mengukur validitas kuisioner diambil
sampel yang dianggap mewakili keseluruhan responden
dengan menggunakan teknik korelasi product moment: 8

*Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dan Organisasi, (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 195.
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n (Zfx. y) - (Tx. TH)D
VI 5x) - PInsy? - G

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi product moment
n = Banyaknya Sampel

x = Nilai dari Item

y = Nilai dari total item

Dengan level of significance atau ® = 0,1 dengan
derajat kebebasan (n-2) dan n adalah jumlah sampel

penelitian, maka dmmbel' Kriteria pengujian
validitas:® ‘&) Z
Thitung = rtabel,l‘g_yar‘ﬁan% likatakan valid
. o . . ;
Thitung < Tegpel, et n@%’, dikatakan tidak valid.
Berikut ini|adalahl Hasil %ji validitas dari seluruh
variabel yang me ‘D h=hd: ”> dari variabel persepsi
maslahah: %ﬂj&jﬂ‘@l
Tabel 6
PNV ER S P&
Pertanyaan | N ibi)l_e Mung Keterangan
Feanyan | [P YCOIN= WHAA | Vil
Pertanyaan2 | 30 0,361 0,533 Valid
Pertanyaan 3 | 30 0,361 0, 690 Valid
Pertanyaan4 | 30 0,361 0,771 Valid

Sumber: Output SPSS 22.0
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai r hitung dari

seluruh butir pertanyaan pada variabel sikap lebih besar nilai
r table (r-hitung > r-tabel). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel persepsi
maslahah adalah valid.

°S. Santoso dan F. Tjiptono, Riset Pemasaran, Konsep dan Aplikasi
dengan SPSS, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2001), him. 24.
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Berikut ini adalah hasil uji validitas dari seluruh
variabel yang menjadi indikator dari variabel perilaku sikap:
Tabel 7
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Sikap

Pertanyaan N r table r hitung | Keterangan

Pertanyaan | | 30 0,361 0,656 Valid
Pertanyaan2 | 30 0,361 0,713 Valid
Pertanyaan 3 | 30 0,361 0,712 Valid

Sumber: Output

Tabel 2 ?wnun ukkad; bahwa nilai r hitung dari
seluruh butir pe ‘t&z)ny a Variabel sikap lebih besar nilai
r table (r-hitung o in demikian dapat dikatakan
bahwa seluruh bu pada variabel sikap adalah

valid.

Berikut mi; sil uji validitas dari seluruh
variabel yang —Tix fi“indikator dari variabel norma

“ONIVERSITAS
Haslgf:l%skaxabel Norma Subyektif

PertaTNE)b NES I Ahitung Keterangan
30

Pertanyaan | 0,361 0,925 Valid

Pertanyaan2 | 30 0,361 0,979 Valid

Pertanyaan 3 | 30 0,361 0,938 Valid

Sumber: Output SPSS 22.0

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai r hitung dari
seluruh butir pertanyaan pada variabel sikap lebih besar nilai
r table (r-hitung > r-tabel). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel norma
subyektif adalah valid.
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Berikut ini adalah hasil uji validitas dari seluruh
variabel yang menjadi indikator dari variabel kontrol
perilaku:

Tabel 9
Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Perilaku

Pertanyaan N r table r hitung | Keterangan
Pertanyaan 1 30 0,361 0,840 Valid
Pertanyaan 2 30 0,361 0,503 Valid
Pertanyaan 3 0,805 Valid
Sumber: Output SP$$22.0
Tabel 9 m j va nilai r hitung dari
seluruh butir pertan % iabel sikap lebih besar nilai
r table (r-hitung > r l%)el). emikian dapat dikatakan
bahwa seluruh buti pe pada variabel kontrol

perilaku adalah valid:_;(co (¢
Berikut ini ddﬁwmm validitas dari seluruh
variabel yang menjadi i%ﬁika or dari variabel perilaku
el ER SITAS
Tabel 15
Hasil Uji Validitas l&tﬂ- M'nbelian Kompulsif

Pertanyaaﬁl I; *E; Qille lEﬁ'ﬁ lgA Keterangan
Pertanyaan 1 | 30 0,361 0,707 Valid
Pertanyaan 2 | 30 0,361 0,884 Valid
Pertanyaan 3 | 30 0,361 0,813 Valid
Pertanyaan 4 | 30 0,361 0,851 Valid
Pertanyaan 5 | 30 0,361 0,563 Valid

Sumber: Output SPSS 22.0

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai r hitung dari
seluruh butir pertanyaan pada variabel sikap lebih besar nilai
r table (r-hitung > r-tabel). Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel perilaku
pembelian kompulsif adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah pengujian kestabilan alat ukur
atau tingkat konsistensi hasil pengukuran dan mengetahui
sejauh mana pengukuran dapat memberikan hasil yang sama
bila dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama.
Bila suatu pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative
konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel. '°

coba pada beberapal \f€sporidén. Data yang diperoleh
kemudian dilafatksN Oabilitas Uji  reliabilitas
merupakan u

responden dala ab ifnl yang berkaitan dengan
konstmk-konstnm nyaa g merupakan dimensi suatu
variabel dan d .. 2 atu bentuk kuesioner. Uji

reliabili at ma __bersama-sama terhadap
seiu Nag/%] ﬁlpé\ maka reliabel.
Dengan rumusr%iin_b Kt' “
~NIDONESIA

Keterangan

r = koefisien reliability instrument (cronbach alfa)
k = Banyaknya butir pertanyaan

ot =Total Varians

Zaz.b

= Total Varians Butir
Berdasarkan pada uji reliabilitas, diketahui hasil
pengujian reliabilitas sebagai berikut:

“Saifudin  Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 61.
"'V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ............... , hlm. 110.
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Tabel 11
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Ketentuan
Variabel N Cronbach | Nilai Cronbach Status
Alpha Alpha
Persepsi Maslahah | 30 0,791 0,600 Reliabel
Sikap 30 0,772 0,600 Reliabel
Norma Subjektif | 30 0,972 0,600 Reliabel
Kontrol Perilaku | 30 0,600 Reliabel
Perilaku 30 0,600 Reliabel
Pembelian
Kompulsif

Sumber: Output SPS
Tabel 11 nj& 1 uji reliabilitas semua
variabel independe Dengan hasil nilai

cronbach alpha > kggﬂ%jﬂ‘@ﬁmbach alpha Sehingga

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan telah

memengm R$WAslam bahwa
tingkat bilitas alg abel” sebagal instrumen
penelitian. ISI_ A M

G. Teknik Analisis Data

1.

Partial Lea.lN@@N E s I A

Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk analisis
data adalah partial least square (PLS). PLS adalah teknik
statistika multivariate yang melakukan perbandingan antara
variabel dependen dan variabel independen. PLS adalah salah
satu metode sistematika SEM berbasis varian yang didesain
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi
permasalahan spesifik data, seperti ukuran sampel penelitian
kecil, adanya data yang hilang (missing value) dan
multilinearitas.'>  PLS juga dapat digunakan untuk

12 Jogiyanto, Willy Abdillah., Konsep Aplikasi PLS (Partial Least Square)

Untuk Penelitian Empiris, (Yogyakarta: BPFE, 2014), him. 11.
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menjelaskan ada tidaknya hubungan antara variable laten
(prediction).

Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi
outer model dan inner model.”” Di dalam PLS dikenal dengan
dua macam evaluasi model, yaitu pengukuran outer model
dan pengukuran inner model. Outer model dilakukan untuk
menilai validitas dan reabilitas model. Outer model dengan
indicator refleksi dievaluasi melalui validitas convergent dan
discriminant dari indicator pembentukan konstruk laten dan
composite reliability serta cronbach alpha untuk blok
indikatornya. Sgdangkan Mnn model dilakukan untuk
ﬁllbun an antarg variable laten. Inner model
dievaluasi dengg %m r}

memprediksika

'.‘ ya presentase variance yang

(2015)."

Pengukuran Out &f.lﬁz

Dalam pengukuran outer model dengan cara menguji

va]mN er, gltas convergent

I&zmm& an-pengukuran
(manifest konstruk  seharusnya
berkolerasi tll%Mvergem dapat dilihat dari
nilai ImIN@( r konstruk. Rule of
thumb yang biasanya dlgunakan untuk menilai validitas
convergent yaitu nilai loading factor >0.70.

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip
bahwa pengukuran-pengukuran konstruk yang berbeda
seharusnya tidak berkolerasi tinggi. Cara untuk menguji
validitas discriminant dengan indi kator refleksi yaitu dengan

melihat nilai cross loading untuk setiap variabel harus >
0.70.

" Jbid., hlm. 57.
" Ibid., him. 62.
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Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan
untuk menguji reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas
dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan
ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Untuk
mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
refleksi dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode,
yaitu Cronbach’s Alpha dan composite reliability, rule of
thumb yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas
konstruk yaitu nilai composite reliability > 0.70, meskipun
nilai 0,6 masih dapat diterima Hair et al. dalam Jogiyanto. "

ISL
Paramet i iditasxdalam Model PLS

et Uji V.
= g
Uji Validitas | Parametgy! Rgl > of Thumbs
L m
Konvergen | Loading %uctor >0 7
AVE |2 >D.,5

Commupiality[| - | =04

Diskriminan | Akar AYVE ~dafr| Akar AVE > korelasi variabel

B R A s o o

Cross Loading variabel

ISLAM

Pengukuran Fiel Stmkhﬁ%re Model)
Moli si Avaluasi dengan

menggunakan R? untuk konstruk dependen, nilai koefisien
path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar
konstruk dalam model structural. Nilai R* digunakan untuk
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen
terhadap variabel independen. Semakin tinggi nila R? berarti
semakin baik model prediksi dan model penelitian yang
diajukan.'® Sebagai contoh jika nilai R? sebesar 0,7 artinya
variasi perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen adalah sebesar 70%, sedangkan

'S Ibid.,hlm. 62.
1 Ibid.,
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sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang
diajukan. Sedangkan menurut Ghazali dalam menilai inner
model dengan PLS, dengan melihat nilai R-Squares untuk
setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari
model struktural (inner model). Perubahan nilai R-Squares
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten
eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive. Rule of thumb R-
Squares yang digunakan adalah sebesar 0.67, 0.33 dan 0.19
menunjukkan model kuat, moderate dan lemah Chin dalam

Ghazali." ISLAM

S

NIVERSITA
VISINOAN\

~

SEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

" Ghozali, Partial Least Square Konsep, Teknik dan Aplikasi
Menggunakan Program Smart PLS 3.0 (Semarang: Universitas Diponegoro
Semarang), hlm. 70



BAB IV
HASIL DAN ANALISA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim
yang pernah melakukan pembelian berulang serta pernah belajar atau
mendengar tentang maslahah. Dalam penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh melalui proses penyebaran kuesioner.
Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2018 —
18 Desember 2018 melalui goggle form yang kami sebarkan kepada
masyarakat muslim. ) ISLAM P

Penelitian ini mengﬂmbil pelZs¢banyak 200 responden.
Dengan metode Purposivé am analisis responden
berikut ini, disajikan dan
responden yang meliputi ju _' n tingkat pengembalian
kuesioner, usia, jenis kel Ppendidikan dan agama.

Berdasarkan hasil penyeb%%ﬁf@ﬁapat diketahui jumlah

sampel yang digunakan dan kembali sebagai berikut :

UIELLMEB%I;IAS

rapa kondisi demografi

Ketera.ngan ) Jumlah
Total Pe ’mlsloner
Total Pengambilan 200 Kuisioner
Presentase Tingkat Pengambilan 100 %
Jumlah Responden 200
Kuesioner yang diolah 200

Sumber: Data primer diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasanya,
repsonden dalam penelitian ini sebanyak 200 responden serta jumlah
penyebaran kuisoner sebanyak 200 kuisioner, dan kembali untuk
dapat diolah juga sejumlah 200 kuisioner.

75
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Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh persepsi maslahah terhadap perilaku
pembelian yang dilakukan secara kompulsif serta mengetahui
apakah dalam pembelian kompulsif yang dilakukan
konsumen muslim dipengaruhi oleh sikap, norma subyektif,
dan kontrol perilaku.

a Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

k mengetahui proporsi jenis
kelamin mﬁaraka 1 yang menjadi responden
dalam  pe %it' i, Ulyang berdasarkan hasil

D>
‘nu 14

:‘ Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakt
U NTI)\/ ER Persentase
1 ‘.L ki Laki 58 20%
71%

2 142
INEDSORESTA
b Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik  selanjutnya adalah berdasarkan
rentang usia. Data ini digunakan untuk mengetahui usia
para masyarakat muslim yang diambil sebagai responden
dalam penelitian ini. Berikut tabel pemaparan responden
berdasarkan usia



Tabel 15

717

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Rentang Usia Jumlah Persentase
1 <20 Tahun 9 4,5 %
2 21 - 30 Tahun 130 65 %
3 31 —40 Tahun 54 27 %
4 41 — 50 Tahun 7 35%
Total 200 100 %
Sumber: Data primer diolah 2018
Berdasarlﬁu? tb&bWMdiahps dapat diketahui bahwa

sebagian mas yqraka
penelitian ini bg ws

Karakteristik
Terakhir

>
Data mlﬂijJUMM@La mengetahui jenjang

&espo

UN

usliia

yang diambil untuk

@hun sebesar 65 %.

ﬁe rdasarkan

Pendidikan

pendidikan para masyarakat muslim yang menjadi

sasU NIM ERnSnI ‘ID Abg responden

berdasarkan
pada tabel di

jenjang pendidikan terakhir dapat dilihat
INDONES|A

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 SMP/ SMA Sederajat 38 19%
2 Strata 1 (S1) 126 63%
3 Strata 2 (S2) 36 18%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah 2018
Berdasarkan keterangan tabel diatas maka dapat

diketahui bahwa sebagian besar jenjang pendidikan yang
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ditempuh oleh masyarakat muslim adalah Strata 1 (S1)
sebanyak 63% sebanyak 126 orang muslim/ah.

d Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Data ini diperlukan guna mengetahui pekerjaan
masyarakat muslim yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini. Adapun data pekerjaan masyarakat muslim
ada pada tabel berikut ini:

Tabel 17
Kmmden Berdasarkan Pekerjaan
< z

No Pe#ﬁ@ &1 Jumlah Persentase
1 Kalyn x| 63 31,5%
2 Maljasiswaf o 37 18,5%
3 Pegawai ‘ NS). >, 9 4,5%
4 wifagsaha ) ) (70) 36 18 %
5 Karyawan Swasta 56 28 %
:p =4 100%

Sumber: Data primer diolah 2018

tabel diatas maka dapat

Ber n
diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan masyarakat
muslmNExéla karyawan swasta
49,5% yaitu 118 orang.

e Karakteristik Responden Dalam Pembelian Barang
Tanpa Perencanaan Terlebih Dahulu

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari
hasil penyebaran angket pembelian barang tanpa
perencanaan terlebih dahulu yang dilakukan responden
sebagai berikut lihat tabel 18 dibawah ini:
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Tabel 18
Karakteristik Responden Berdasarkan Pembelian
Barang tanpa perencanaan terlebih dahulu

No Tanggapan Jumlah Persentase
1 Pernah 175 87,5%
2 Tidak Pernah 25 12,5%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah 2018

Pada tabel 12 diatas dapat diketahui bahwa pada
penelitian  ini | responden dengan
tanggapan pernah Zmembeli barang tanpa
perencanaan te Eb' %1 tu 87,5% sebanyak 175
orang dan tida Ep A)é. itu 25 orang.

—

f Karakteristik

Secara  Berulang (Wi
Konsekuensiny;%ﬂJM@

N'ME‘R g I'@A sg diperoleh

dari hasil penyebaran angket pembelian barang secara
berulang ulan‘y a n&

dilakuk spond nlsqbgiée i?t lihat tabel 19
dibawaliNeﬁé [

Tabel 19
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pembelian Barang Secara Berulang Ulang Tanpa
Memperdulikan Konsekuensinya

aldm Pembelian Barang
Janpa  Memperdulikan

ikan konsekuensi yang

No Tanggapan Jumlah Persentase
1 Pernah 73 36,5%
2 Tidak Pernah 127 63,5%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah 2018
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Pada tabel 19 diatas dapat diketahui bahwa pada
penelitian ini memiliki hasil responden dengan
tanggapan pernah untuk membeli barang secara berulang
tanpa memperdulikan konsekuensinya yaitu 36,5%
sebanyak 73 orang dan tidak pernah 63,5% yaitu 127
orang.

Karakteristik Responden Dalam Mudahnya Tertarik
Dengan Suatu lklan Yang Belum Jelas Kegunaannya

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari

hasil penyebafan [mglcel\,da/ia i mudahnya tertarik dengan
suatu iklan gfan elun? |jelas kegunaannya yang

: ol ; .
dilakukan ré¢spo bagai berikut lihat tabel 20
dibawah ini: | § - z
>
= n
= TFabel 20
ﬁj’ istik flsponden Berdasarkan
“Tertarik Dengan Suatu Iklan
UNIVERSITAS™
[ kanggap Jumlah Persentase
1 Lad =2 40 20%
: ESLAC [
ota 7200 100%

Sumber: Data primer diolah 2018
Pada tabel 20 diatas dapat diketahui bahwa pada
penelitian ini memiliki hasil responden dengan tanggapan
mudah tertarik dengan suatu iklan yang belum jelas
kegunaannyayaitu 20% sebanyak 40 orang dan tidak
mudah tertarik 80% yaitu 160 orang.
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2. Teknik Deskriptif Variabel

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh
juga data mengenai tanggapan responden terhadap variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.
selengkapnya adalah sebagai berikut:

Adapun data

Tabel 21

Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Median Standar
Deviasi

Persepsi 200 19 (0 ISL4agA N 34,58 36 4,940
Maslahah g %
Sikap 200 2 |@ ‘ o] 6,93 6 4,105
Norma 200 3 § 21 10,35 9 6,402
Subyektif a v
Kontrol | 200 1 = =1 3,37 3 2,334
Perilaku 5 UJMLIJ@
Perilaku | 200 5 21,59 21 9,639
rembeien ) UNIVE RSITAS

Sumber: Data Prlrner Pe

han degahShSS 2018
iﬁk ﬁ te $ at_ditujukan bahwa
variabel pe ﬁ lf n teoritis antara

19 sampai dengan 40 dengan nilai rata rata sebesar 34,58 dan
standar deviasi 4,940. Dengan nilai rata rata sebesar 34,58
yang mendekati nilai median (36), dapat dikatakan bahwa
secara umum masyarakat muslim cukup menunjukkan
persepsi maslahah yang baik. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4,940 dari nilai
rata rata jawaban responden atas pernyataan tentang persepsi
maslahah yang besarnya 34,58.

Variabel sikap mempunyai kisaran teoritis antara 2
sampai dengan 20 dengan nilai rata rata sebesar 6,93 dan
standar deviasi 4,105. Dengan nilai rata rata sebesar 6,93
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yang lebih besar dari nilai median (6), dapat dikatakan bahwa
masyarakat muslim mempunyai sikap yang tinggi terhadap
perilaku pembelian kompulsif. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4,105 dari nilai
rata rata jawaban responden atas pernyataan tentang sikap
yang besarnya 6,93.

Variabel norma subyektif mempunyai kisaran teoritis
antara 3 sampai dengan 30 dengan nilai rata rata sebesar
10,35 dan standar deviasi 6,402. Dengan nilai rata rata
sebesar 10,35 yang leblh besar dari nilai median (9), dapat

astlt g dimiliki masyarakat muslim

terhadap perilak pulsif tinngi. Nilai standar
deviasi menunj enyimpangan sebesar 5,441
dari nilai rata rata’jawabafresponden atas pernyataan tentang
norma subyektif

Variabel %o il mempunyai kisaran teoritis
antara | sampal/dfm n nilai rata rata sebesar 3,37
dan standar dev1a§3’ et gan nilai rata rata sebesar 3,37

rgiﬁ} ), ikatakan bahwa
nfuj crila uslim terhadap
pembelian tﬁ Isif Nilai standar deviasi
menunjukkan Ja-péndymmn sebesar 2,334 dari nilai
rata rat @pﬂl emataan tentang norma
subyekjmga‘samya ,Es'

Variabel perilaku pembelian kompulsif mempunyai
kisaran teoritis antara 5 sampai dengan 50 dengan nilai rata
rata sebesar 21,59 dan standar deviasi 9,639. Dengan nilai
rata rata sebesar 21,59 yang lebih besar dari nilai median
(21), dapat dikatakan bahwa perilaku pembelian kompulsif
yang dilakukan masyarakat muslim tinggi. Nilai standar
deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 9,639
dari nilai rata rata jawaban responden atas pernyataan tentang
norma subyektif yang besarnva 21,59.
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B. Analisa Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data adalah Smart PLS3 (Partial Least Square). PLS
dikenal dengan dua evaluasi model yaitu evaluasi outer model dan
evaluasi inner model. Analisis data yang diolah dalam penelitian ini
berdasarkan dari data yang didapat melalui 200 responden yaitu
masyarakat muslim, yang mana analisis data tersebut dapat dilihat
dibawah ini:

1. Evaluasi Measurement (Quter Model)

a) Uji Validit

uji validitas akan
menggunakaff; vergent validity dan
discriminang Zalidi iolah dengan alat bantu
yaitu  Sma Bgngkah pertama yang

BLS JAV.
dilakukan ddﬂ ‘fﬂ lf@ alah memasukkan data
an forma

mentah deng éx;:é SCV comma delimited,

@]ﬂlw Eﬁ gprhldﬂl Senggunakan
Ujl sLtasAv dilihat dari skor AVE

(av ] 5 Sl n gommunality yang
mamgrﬂﬁ 1 £ ,5. Sebelum kita
menguji nilai AVE dan communality, terlebih daulu
harus melihat skor loading dari setiap indikator, yang
mana nilai skor loading > 0,7,' dan apabila terdapat
indikator yang memiliki nilai skor loading <0,7 maka
indikator ini dapat dihapus dari konstruknya
(variabel). Hasil dari skor loading setiap indikator
terhadap konstruknya dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

! Jogiyanto, Willy Abdillah., Konsep Aplikasi PLS (Partial Least Square)
Untuk Penelitian Empiris, (Yogyakarta:BPFE, 2014), him. 79.



Tabel 22

Skor Loading Konstruk Persepsi Maslahah

Indikator Nilai Skor Keterangan
PM Loading
PMI 0,782 Valid
PM2 0,755 Valid
PM3 0,827 Valid
PM4 0,707 Valid

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019

Fabel 23

Konstruk Sikap

Indikator w Skor Keterangan
SK Loading
ww_ 2 ows 7 *
SKP1 Aj:i “ : ’,_J, {&%J 8 Valid
SKP2 ‘ © 0,405 Tidak Valid

L umber : Data

124

B $,1ﬂ:l A glid
rimer Pengolahan dengan PLS 2019

ISLLAAM

| Ny oy piNorma Subyekif

Indikator NS Nilai Skor Keterangan
Loading

NSI 0,901 Valid

NS2 0,913 Valid

NS3 0,901 Valid

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019




Tabel 25
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Skor Loading Konstruk Kontrol Perilaku

Indikator KP Nilai Skor Keterangan
Loading

KPI 0,863 Valid

KP2 -0,301 Tidak Valid

KP3 -0,383 Tidak Valid

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019

)
g
SkorL)(%‘d' truk Perilaku Pembelian
[0
T
>
Indikaton 5 ai Skor Keterangan
PPP - bk I
PPP1 2 DeF) Valid
PPP2 0,784

NV IER T

/

Valig

Valid
Valid
ndengan PLS 2019
Tabel 27
AVE dan Communality
Konstruk Nilai | Communality
AVE

Persepsi Maslahah 0,591 0,591
Sikap 0,772 0,772
Norma Subyektif 0,819 0,819
Kontrol Perilaku 1,000 1,000
Perifaku Pembelian | 0,575 0,575
Kompulsif

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019
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Validitas konvergen dari model pengukuran
dengan menggunakan indikator reflektif dinilai
berdasarkan factor loading indikator indikator yang
mengukur konstruk tersebut. Dalam penelitian ini
terdapat 4 konstruk/ variabel yaitu persepsi maslahah
4 indikator, theory planned behavior yang terdiri dari
sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku, dan
perilaku  pembelian  kompulsif 5  indikator.
Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran yang
terlihat pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

L

(% ity i
ii. wa@”ﬁ Wﬁ@,diukur dengan 3 indikator.

Semua indikator memiliki faktor loading

U N I %Rrg I@TEAO,San Communality
iii. I§rLﬂ'ﬂl(Anbeubyektif diukur dengan 3
ngdikator memiliki faktor
IND N Rl A > 05 don

Communality > 0,5.

iv.  Konstruk kontrol perilaku diukur dengan 3
indikator . Semua indikator memiliki faktor
loading diatas 0,7, nilai AVE > 0,5 dan
Communality > 0,5.

v.  Konstruk perilaku pembelian kompulsif
diukur dengan 5 indikator . Semua indikator
memiliki faktor loading diatas 0,7, nilai AVE
> 0,5 dan Communality > 0,5.
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Berdasarkan hasil faktor loading yang
sudah dijelaskan  diatas maka dapat
disimpulkan bahwa konstruk konstruk dalam
penelitian ini mempunyai convergent validity
yang baik.

Adapun model pengukuran untuk uji
validitas  dan  reliabilitas,  koefisien
determinasi model dan koefisien jalur untuk
model persaman dapat dilihat pada gambar 28
dibawah ini:
ISLAM

2
PM1

o2 '\c m
0755
087
‘/G 107 T
oy :

UNIVERSITAS

0901

INDONESI

168 Kompulsif [Y)

-

Z
O
0
Zz
m

0403

NIVERSITA S

g

kPl

'\QMS
kP2 4—-0301—
-0383
Kp3 o

Kontrol Perilaky
o)
Gambar 3. Output Model Pengukuran dengan PLS 2019 (Sebelum
dihilangkan konstruk tidak valid)
Sumber : Data Primer diolah PLS 2019
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UNIVE i W

ISLAM,/ ™
INDONESA

Kontrol Perilaku
(W)

Gambar 4. Output Model Pengukuran dengan PLS 2019 (Setelah
dinyatakan valid secara keseluruhan)
Sumber : Data Primer diolah PLS 2019
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b) Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity digunakan
untuk membuktikan apakah indikator pada suatu
konstruk atau variabel akan mempunyai /loading
factor terbesar pada konstruk yang dibentuknya dari
pada loading factor dengan konstruk lain. Penilaian
discriminant validity berdasarkan cross loading
pengukran dengan konstruknya atau dengan
membandingkan akar nilai AVE, berikut ini tabel

Cross loaa’in‘%ﬁa-lliasa?:g\eneﬁ&gn ni:
9 Tabej 28

& Diglhmynant| Validity

V]

Indikator Load Discriminant validity

PMI 6679 m Baik
PM2 |0;754 & Baik
PM3 . ] Baik
PM4 G203 =0 )11 Baik
SKP1 0,897 Baik

NS2\/ 0, ik

NS3 I 1 Baik
KP1 |$kAiV\ Baik

b
PPP1 LA Baik
PPP2 I'N L M NES'I'A B::k

PPP3 0,741 Baik
PPP4 0,808 Baik
PPP5 0,730 Baik

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019
Berdasarkan data diatas nilai cross loading
juga menunjukkan adanya discriminant validity yang
baik, oleh karena nilai korelasi antara indikator
konstruknya lebih besar dibandingkan nilai korelasi
dengan konstruk lainnya.
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¢) Uji Reliabilitas

Selain uji validitas konstruk dilakukan juga
uji reliabilitas  konstruk yang diukur dengan
menggunakan metode yaitu crobach’s alpha dan
composite reliability. Untuk dapat dinyatakan bahwa
suatu konstruk reliable maka, nilai crobach’s alpha
harus > 0,6 dan composite reliability >0,7.
Berikut ini adalah hasil pengujian composite
reliability dan crobach’ alpha dari Smart PLS.

/  ISLAM 'J,"a\:el 29

)

Nilai (foba lp% dan Composite Reliability

KonstruK ) dbach’s Composite

L /ﬁ;lm Reliability
Persepsi Maslafmh Og /2 0,852

e I =4 ] >

Sikap e {2 (£ i 0,872
Norma SubyektifoZ/}L7"9-80( 0,932
Kontrol Perila 000 c 1,000
Pe el i A 557

Kompulsif
Sumber :'%%Mﬁoﬂlan dengan PLS 2019
2, PenguklmeMEModel)

Model Struktural pada PLS dievaluasi dengan menggunakan
R? untuk variabel dependen dan nilai koefisien path untuk variabel
independen yang kemudian disgnifikan dengan melihat nilai P value
setiap path atau jalur. Adapun model structural (inner model) pada
penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:




:

Gambar 5. Grafik /nner Mo,
Sumber: Data Primer dlolah’él‘d
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SKP1 SKP3

N\ /

- 10.755 41.077 Z‘?J.QB
1077 /
4—17514‘1:*\ 1768

(

Persepsi Maslahah
(1)
Skap (X2) N
88637
NS1 p 21426
a7
NS2 18.218—
26053
NS3 18.712-’
Norma Subyektif /,/ Pp“““‘“
embehian
f |SLEM ‘ 0886 Kompuisif (¥)
v 4
KP1

UNIVER%TAS

VISINOAN

Wik
a) WI M ERS]:IEASI (structural

e ISLAM

ﬂﬁs | dilakukan untuk
melm u variabel laten,
vang dilihat dari nilai R-Square (R*) dari model
penelitian dan nilai  estimasi koefisien jalur
strukturalnya (estimate for path coefficients). Nilai R-
Square (R?) adalah koefisien determinasi pada
konstruk endogen. Koefisien determinasi diartikan
sebagai seberapa besar kemampuan variabel eksogen
dalam menjelaskan varians dari variabel endogennya.
Menurut Chin (1998), nilai R-Square (R?) sebesar
0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah). Nilai

PPPL

PPP2

PPP3

i3
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estimasi koefisien jalur struktural pada model
(Estimate for path coeffucients).*

Tabel 30
Nilai R-Square (R?)
Variabel R-Square (R?)
u Sikap 0,055
mPerilaku Pembelian 0,476
b Kompulsif

U

b)

Sumber : Data Primer Pengolahan dengan PLS 2019

(R*)untyjk Stkap (X2) diperoleh sebesar
0,055, wiifu
sebesar @47 : 1l ig,l' menunjukkan bahwa 5,5 %
(lemah)|¢ariab ikag; (X2) dapat dipengaruhi oleh
varlab.elM o , ﬁah (X1), mgnurut yang
berarti mésmﬁ tar 94,5 % dari keragaman

variabel Sikap (X2) yang dapat dijelaskan dari faktor-
M\A&%ﬁ&fm&m 476 %
(modeIS cendgrung ,kuat) variabel Perilaku
pembeéli Iﬁﬂ'ﬁi dapat dipengaruhi oleh
1 m Kontrol Perilaku
m&ggl etarti masih terdapat
sekitar 52,4 % dari keragaman variabel Perilaku
Pembelian Kompulsif (Y) yang dapat dijelaskan dari

faktor lainnya.
Result For Inner Weights

Signifikansi  parameter yang diestimasi
memberikan informasi yang sangat berguna
mengenai  hubungan antara variabel variabel
penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji

him.93

? Azwar Iskandar, Rahmaluddin Saragih, “Pengaruh Sikap Kearah ........,
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hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output result
for inner weights . Tabel 31. memberikan output
estimasi untuk pengujian model struktural.

Tabel 31
Result For Inner Weights
Konstruk T P-Value | Keterangan
Statistict
Persepsi Maslahah — Sikap | 3,768 0,000 Berpengaruh
Signifikan
Sikap — Perilaku 8,637 0,000 Berpengaruh
Pembelian Kompulsif ISLAM Signifikan
Norma Subyektif —»Pc:rilaklj<1 1,64 Dl101 Tidak Berpengaruh
Pembelian Kompulsif 5 O
Kontrol Perilaku — Perilakiic] P76 Tidak Berpengaruh
Pembelian Kompulsif % m
Sumber : Data Primer Peng xghan gan fl S 2019

Dalam penelitian i@%ﬁ%ﬁﬂ@kniﬁkan sebesar < 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian model

structural

yang sudah

ditampilkan pfg)thl W§R|$ TA k/ variabel
persepsi masla berpeng postif signifikan “terhadap sikap,
selanjutnya untuk konstru't {uumeMamh positif signifikan

terhadap konstruk perilaku pembelian kom
bahwasanya vanam sily

ulsif, serta diketahui
l perilaku tidak

berpengaruh siginifikan terhadap konstruk perilaku pembelian
kompulsif. Untuk lebih lanjut akan dijelaskan pada subbab berikut

ini:
3. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil dari nilai 7-Statistic dan nilai P-Value pada
tabel diatas maka hasil pengujian serta pembahasan
untukmasing masing hipotesis adalah sebagai berikut:
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a. Pengujian Hipotesis 1 (H1)

HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
persepsi maslahah terhadap sikap

Ha:Terdapat pengaruh secara signifikan variabel
persepsi maslahah terhadap sikap

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
Smart PLS 0.3 menunjukkan nilai T Statistic sebesar
3,768 yang mana nilai ini lebih besar dari T Tabel >

1,96 dayﬁm sebesar 0,000. Maka dapat
disimpu @ ~ditolak dan H, diterima yang

artinya 8@1 persepsi maslahah (X;)
berpeng ifikan terhadap variabel sikap
(X2).M ki ipotdsis p'5}1 ama dinyatakan diterima.

b. Penguji 12)

HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel

VRN B RS2 oot
Ha: Te‘t$ ecara signifikan variabel
sikap Jﬂ!‘pﬁ belian kompulsif
I N DerNiEasllAmgan menunjukkan

hasil nilai t hitung atau T- Statistik sebesar 8,637
yang mana nilai T- Statistik lebih besar dari nilai T-
Tabel > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000. Maka
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima yang artinya variabel perilaku sikap (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
perilaku pembelian kompulsif (Y). Maka hipotesis
kedua dinyatakan diterima.
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Pengujian Hipotesis 3 (H3)

HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
norma subyektif terhadap perilaku pembelian
kompulsif

Ha:Terdapat pengaruh secara signifikan variabel
norma subyektif terhadap perilaku pembelian
kompulsif

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
Smart PLS nilai 7 Statistic sebesar

1,644 yang hid ih kecil < dari T Tabel
1,96 dan ni g sg> sar 0,101. Maka dapat
disimpulkanFa terima dan H, ditolak yang
artinya va rmam subyektif (X;) tidak

berpengaruhZ vattabel perilaku pembelian

l;(')trnlpli(lsif (,E:)Cumwesm ketiga dinyatakan
itolak.

0. kdfwbiforedd i) T A S

HO: Tidal'S‘@aAth signifikan variabel

kontrol  perilaku terhadzg perilaku  pembelian

D ONESIA

Ha:Terdapat pengaruh secara signifikan variabel
kontrol perilaku terhadap perilaku pembelian
kompulsif

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
Smart PLS 0.3 menunjukkan nilai T Statistic sebesar
0,886 yang mana nilai ini lebih kecil < dari T Tabel
1,96 dan nilai P- Value sebesar 0,376. Maka dapat
disimpulkan bahwa Hy diterima dan H, ditolak yang
artinya variabel kontrol perilaku (X4) tidak
berpengaruh terhadap variabel perilaku pembelian
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kompulsif (Y). Maka hipotesis keempat dinyatakan
ditolak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji berupa

variabel independen Persepsi Maslahah (X1), Sikap (X2),
Norma Subyektif (X3), Kontrol Perilaku (X4), terhadap
variabel dependen Perilaku Pembelian Kompulsif (Y), maka
terdapat beberapa hasil penelitian yang dijelaskan sebagai

berikut:

1.

7
Pengaruh é;;)sep i uh Terhadap Sikap Pada
O
Masyaraka
Ber !&Sarka il, perhitungan statistik, dapat
disimpulka onstruk  persepsi  maslahah
berpengaruh;sig;

dapat diliha
1,96 yakni s 7 an demikian, hipotesis
MNMER%‘&BAQ menunjukkan
semakin tinggiytingkat persgpsi maslahah masyarakat
muslim, selﬁlﬂm%» 1 itu mempengaruhi sikap
mamw m 30 menunjukkan
bah 3 % (m el Sikap (X2) dapat
dipengaruhi oleh variabel Persepsi maslahah (X1), yang
berarti masih terdapat sekitar 94,5 % variabel Sikap (X2)
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi maslahah mempengaruhi
sikap meskipun lemah sebesar 5,5%.

Meskipun hanya 5,5 % sikap bisa dipengaruhi
oleh persepsi maslahah ini tetap menunjukkan
masyarakat muslim mengutamakan kebutuhan dari pada
keinginan,  yang  berarti  masyarakat  muslim

menunjukkan bahwa mencukupi kebutuhan dan bukan
memenuhi kepuasan/keinginan merupakan tujuan yang
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ingin dicapai. Kemudian memiliki persepsi menolak
komoditas haram, mengabaikan kepentingan orang lain,
dan membahayakan diri sendiri. Dalam penelitian ini,
masyarakat muslim lebih mengutamakan aspek manfaat
dibandingkan aspek kesenangan, sehingga masyarakat
muslim secara rasional tidak pernah mengkonsumsi
suatu barang manakala dia tidak membutuhkannya
sekaligus mendapatkan manfaat darinya. Dan memiliki
persepsi mardhatillah, dimana masyarakat muslim disini
tidak menmggalkan atau bertentangan dengan nash
syara’, dan tujua ommecari ridha Allah. Yang
berarti di dal , masyarakat muslim
menghindari s%]a 8ng dilarang oleh nash
v idho Allah SWT.
2] 1l ngan penelitian  yang
dilakukan oleh %Ardl Triwidyastika (2012) persepsi

manfaat  berpgngaml aﬁg@ kan terhadap sikap
masyarakat padj ij ne. Juga pada penelitian

ﬁg agFA 16), bahwa
ha;ﬁj' Wé Tb Asg manfaat
berpengaruh ifikan tMp sikap konsumen
terhadap niat LSJHH!A ine, sehingga korelasi
NN S

al @rse ut  dapat. dilihat ‘dari tanggapan

responden dari variabel persepsi maslahah, dengan nilai
rata rata sebesar 34,58 yang mendekati nilai median
(36), dapat dikatakan bahwa secara umum sikap

=9

masyarakat muslim cukup menunjukkan persepsi
maslahah yang baik.

Hubungannya dengan ekonomi Islam adalah kita
perlu mengetahui sejauh mana masyarakat muslim
memahami maslahah sehingga mempengaruhi sikapnya
dalam melakukan perilaku  pembelian kompulsif.
Sehingga mampu untuk bersikap dengan mendahulukan
hal hal yang lebih dibutuhkan sesuai dengan tingkatan
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aspek maslahah yaitu dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.
Yang berarti bahwa jika maslahah bisa mempengaruhi
sikapnya dalam mengkonsumsi maka sampailah ia pada
penjagaan lima hal pokok yaitu penjagaan terhadap
agama, jiwa , akal, keturunan dan harta.

Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat
disimpulkan bahwa konstruk persepsi sikap berpengaruh
signifikan terhadap konstruk perilaku  pembelian
kompulsif. Hal-ini ilihat dari nilai T Statistic yang
lebih besar fari T'96" YA Yk \sebesar 8,637. Yang berart

menunjukk nﬂ b ikap| masyarakat muslim bisa
mempengariii ef-zﬂ pelian kompulsif .
m
Dim _'nggi tingkat sikap positif
masyarakat ditandai dengan indikasi

bahwa para@iﬁﬁ%}@ﬁ]@éanggap hal tersebut adalah

hal yang seharusnya dilakukan, dan positif), maka

m R %]EI clakakan pembelian
pu i% ug li ﬁm in tinggi tingkat
sikap negitsuaﬁtMg ditandai dengan indikasi

bahwa para responden menganggap hal tersebut adalah
hal iﬁ, dan negatif), maka
semakin rendah pula pengaruhnya dalam melakukan
pembelian kompulsif.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anna Elrika Christin
Wiyana dan Edwin Japarianto, (2014) yang hasil
penelitiannya menemukan bahwa sikap berpengaruh
terhadap minat beli, dan variabel minat beli berpengaruh
terhadap perilaku pembelian minat beli. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumen dalam hal pembelian barang/produk.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain juga
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dilakukan oleh Achmad Slamet (2002), yang hasil
penelitiannya mengatakan bahwa sikap berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pola perilaku pembelian.

Selanjutnya jika kita lihat dengan teori dan
penelitian sebelumnya yang sekarang adanya hasil yang
sama, dimana pada penelitian ini terdapat pengaruh
antara sikap terhadap perilaku pembelian. Yang dalam
penelitian ini adalah pembelian kompulsif.

Hubungan dengan ekonomi Islam. Dimana kita
mengetahui  p pembelian  kompulsif

merupakan sa pemborosan dalam
menggunakan uan kan|dalam Islam tentu saja
perilaku ini JugLLE:u

telah berfirman ang melarang manusia
untuk menghing s, yang artinya: Artinya

“ Dan ber:kanlﬁ‘ﬁ%ﬂ‘@ﬁ}ga keluarga yang dekat

akan kanya, kepada orang miskin dan orang yang dalam

g)“ E enghambur
hambBurkan %’amzﬁcam bor §’$ Al- Isra’:
26). ISLLAM

JPETTONER Syt pering dlam
menentukan  pembelian  secara  kompulsif. Sebagai

masyarakat muslim haruslah menyadari bahwa korelasi
antara sikap dengan perilaku pembelian kompulsif.
Dimana, jika memiliki sikap negatif terhadap perilaku
pembelian kompulsif, berarti menunjukkan mereka
mampu dalam mendahulukan hal hal yang lebih
dibutuhkan sesuai dengan tingkatan aspek maslahah
yaitu dharuriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat, artinya
masyarakat muslim juga menjaga lima hal pokok yaitu

penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Karena sebagai seorang muslim perlu
mempertimbangkan segala hal dalam konsumsi, sechingga
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bisa melahirkan maslahah dari aktifitas tersebut,
sehingga tingkat pembelian kompulsif yang dilakukan
rendah.

tetapi jika sebagai masyarakat muslim memiliki
pandangan  positif  terhadap  perilaku  pembelian
kompulsif, artinya mereka tidak mampu dalam
mendahulukan hal hal yang lebih dibutuhkan sesuai
dengan tingkatan aspek maslahah dan artinya masyarakat
muslim juga tidak bisa menjaga lima hal pokok yaitu
¥ jiwa, akal, keturunan dan

embelian kompulsif yang

erhadap Perilaku Pembelian

: ﬂ;ﬂfzrhlmngam statistik, dapat

dlslmpulkan ‘ nstruk  norma  subyektif
1 n terhadap konstruk
mm%sl ]—Agpat dilihat dari
nilai T St ng cil dari 1,96 yakni sebesar
1 644 D jﬁgemé,Mtems H3 dalam penelitian
mq ' Ahwa variabel norma
subye tidak mempunyal pengaruh yang signifikan

secara langsung terhadap perilaku pembelian kompulsif.
Alasan penolakan hipotesis ini di duga karena
masyarakat muslim yang memiliki dorongan norma
subjektif tinggi tidak mengubah perilakunya dalam
pembelian kompulsif menjadi semakin tinggi. Selain itu,
adanya rasa Qana’ah sebagai landasan konsumsi yang
dilakukan dengan kesederhanaan. Sebab kepuasan dalam
Islam tidak hanya terbatas pada materi, tetapi juga
bergantung pada sesuatu yang bersifat abstrak (spiritual).
Oleh karena itu, meskipun norma subjektif yang terdiri
dari keyakinan untuk menuruti orang lain dan motivasi
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untuk menuruti orang lain tinggi, hal ini tidak mengubah
perilaka  pembelian  kompulsif ~yang  dilakukan
masyarakat muslim menjadi tinggi.

Karena dalam konsep konsumsi Islami sebagai
Seorang muslim/ muslimah dalam berkonsumsi
didasarkan atas pemahaman bahwa kebutuhannya
sebagai manusia terbatas. Seorang muslim/ah akan
mengkonsumsi pada tingkat wajar dan tidak berlebihan.
Tingkat kepuasan berkonsumsi sebagai kebutuhan, bukan
sebagai keinginan. Suatu—tingkat.kepuasan tidak hanya

’ : SL -
ditentukan oleh j mlah sa dua pilihan, namun
suatu  tingkat ditentukan  oleh
kemaslahatan yang

Perilaku Pembelian
Kompulsif

ww

/\jﬁfj wn g, ' JJ
ata

Berdasarkan Hiasil olah ‘dapat diketahui bahwa
konstrpk (kongrol peri i lﬁw rup=signifikan
terhaWEﬁ$ a ASf Hal ini
dapat dilihat darj %S is ng lebih kecil dari
1,96 yakni sebela , 4& g" berarti menunjukkan
bahwa ko 1 aruhi perilaku
pembelian omﬁgﬂngﬂﬁpotesis ini di
duga karena masyarakat muslim yang memiliki kontrol

perilaku tinggi tidak mengubah perilakunya dalam
pembelian kompulsif menjadi semakin tinggi.

Hubungan kontrol perilaku dengan ekonomi Islam
bahwa telah dijelaskan dalam Al Qur’an manusia adalah
makhluk yang paling mulia, yang diciptakan Allah dalam
kondisi yang paling baik dan sempurna. Allah SWT
menganugerahkan berbagai potensi besar yang tidak
dimiliki oleh makhluk lain di dunia ini. Setiap manusia
diciptakan dalam keadaan yang fitrah yang berarti
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manusia dianugrahi naluri untuk beragama lurus, yaitu
tauhid. Akan tetapi, dalam menjalani kehidupan
seringkali manusia gagal dalam mengendalikan hawa
nafsu dan larut pada rayuan setan yang mengajaknya
berbuat maksiat. Mengikuti dorongan tersebut tanpa
memikirkan akibat dan keinginan merupakan yang
menyimpang dari fitrah manusia. Adapun hal itu
menyebabkan hati beku mas, sebagaimana firman Allah
sebagai berikut:

ISLAR -l (455 <435 plis B8 32 G

v >

g Z
Dan Z‘ﬁa ng orang yang takut kepada
kebesaran Tiha n -menahan diri dari keinginan

hawa nafsun

(OIS, Un- }% iah:40)

>
Dari g ta t diambil pelajaran bahwa
seorang individ J whpu mengontol dirinya dari
dorongan dorongan hawa nafsu, begitu juga dalam hal

bbb Febe Smystim mustimah
untuk bis ontrol diri dari sifat yang berlebihan.
Agar 1nd1§rﬁda}AcM budak hawa nafsu akan
tetapi, individy. itul epgendalikan dorongan
dormgmggr)&

UN/EX




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka dapat disimpulkan:

1.

Berdasarkan penelitian pada variabel persepsi mashlahah
(X1) diketahui bahwa persepsi mashlahah berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pembelian kompulsif (Y). Hal
ini membuktikan bahwa persepsi mashlahah mampu
mempengaruhi
membuktikan

muslim. Hal ini
inggi tingkat persepsi
arakat muslim, semakin

) iyyat, hajiyyat, dan
tahsiniyyat. Yang bevar masyarakat juga menjaga
lima hal pokok yaitu penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,

kewrunknlifrbie/ ER SITAS

Berdasarkan penelitian pada variabel Sikap (X2) diketahui
bahwa sikap beM terhadap perilaku
pembelian if. il[:a dapat diketahui
bahwa evaliﬂﬁdms Aperasaan positif
dan negatif dari seseorang terhadap pembelian kompulsif
mempengaruhi  masyarakat muslim dalam melakukan

pembelian kompulsif. Berarti menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat sikap positif masyarakat muslim (yang ditandai
dengan indikasi bahwa para responden menganggap hal
tersebut adalah hal yang seharusnya dilakukan, dan positif),
maka semakin tinggi pula dalam melakukan pembelian
kompulsif. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi tingkat
sikap negatif masyarakat (yang ditandai dengan indikasi
bahwa para responden menganggap hal tersebut adalah hal
yang tidak seharusnya dilakukan, dan negatif), maka semakin
103
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rendah pula pengaruhnya dalam melakukan pembelian
kompulsif.

3. Berdasarkan penelitian pada variabel Norma Subyektif (X3)
diketahui bahwa norma subyektif tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pembelian kompulsif. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa persepsi atau pandangan
seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain
terhadap pembelian kompulsif tidak mempengaruhi mereka
dalam melakukan pembelian kompulsif

4. Berdasarkan penelitian pada variabel Kontrol Perilaku (X4)

B. Saran e ﬂj&jﬂ,@l

Berdasarkan  hasil  penelitian, pembahasan, dan

kesimpu mwg,a% prp yang bertujuan

untuk k da ju 1 pA§ yakni sebagai

berlkut
. Sebaiknya masyarakat muslim menggunakan hasil penelitian
ini unl‘llN@ONE&nl l&ashlahah sehingga
mempengaruhi sikap mereka, yang berarti sikap yang akan
ditunjukkan terhadap pembelian kompulsif adalah negatif,
sehingga pengambilan keputusan dalam mengkonsumsi tidak
secara kompulsif. Pastinya hal itu, masyarakat muslim harus
mengimbangi dengan hidup yang tidak terpengaruh oleh
hedonism dan gaya hidup dan harus lebih memperioritaskan
kebutuhan dibandingkan keinginan sehingga terhindar dari
budaya konsumerisme yang dapat merugikan dirinya sendiri
maupun orang lain. Seperti yang dianjurkan dalam Islam
bahwa “khoirul umurri ausatuha™, yang artinya sebaik baik
perkara adalah pertengahannya.
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2. Untuk penelitian selanjutnya, bisa melakukan penelitian
dengan model yang lebih dikembangkan, seperti menambah
konstruk variabel laten yang belum pernah diteliti atau masih
jarang diteliti oleh akademisi, sehingga hasil penelitian dapat
lebih memberikan gambaran yang baik. Selanjutnya, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan mencari indikator baru
yang lain mengenai pembelian kompulsif.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.

Masyarakat Muslim

di-

Tempat

Responden yang budiman

Terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan
Tesis dengan judul “ Pengaruh Persepsi Maslahah Terhadap
Perilaku Pembelian Kompulsif”’, maka dengan segala kerendahan
hati, kami mohon kesediaan ap)
berkenan meluangkan baca dan mengisi kuisioner
penelitian ini. Untuk |setiag tanyaan diharapkan Bapak/ Ibu/
Saudara/i memberi jajabdumbesdasdrkan petunjuk yang tersedia.
Jawablah sesuai deng; Y

penelitian ini semata-n
dan penyusunan tesis @ahr
Magister (S2) pada prog aseasarjana Universitas Islam

Indonesia, sehingga jawaban ﬁ ngapak/ Ibu/ Saudara/i berikan

sepenuhn)U li\g}{a Eﬂ;ﬂtSerima kasih.
Yogyakarta, DesemblSlL A M
INDONE S|4 kam:

HY

Zulfatus Sa’diah, S.H.I

“PEMBELIAN KOMPULSIF”

Pembelian Kompulsif merupakan salah satu perilaku
konsumtif yang fenomenal dimana individu melakukan aktifitas
pembelian secara langsung tanpa alasan yang jelas mengapa mereka
melakukan pembelian. Siloha mengatakan bahwa setiap konsumen
pasti mempunyai keinginan untuk membeli sesuatu secara terus



menerus. Namun jika pembelian ini berlebihan dan menjadi sebuah
kebiasaan, maka hal inilah yang biasa disebut compulsive buying.

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Adapun petunjuk pengisian kuisioner adalah sebagai berikut :

1.

1.
2,

Isilah identitas anda pada lembar yang tersedia. Identitas dan
jawaban dijamin kerahasiaanya

Periksalah kembali kuisioner anda.

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda. Tidak ada
jawaban yang dianggap salah, semua jawaban adalah benar.
Pilihlah atau isilah pgrnyataan berikut dengan dengan tanda
silang (‘() pada salh; sa’lsu (lﬁa ca pada kolom jawaban

awaban yang dianggap
Nama................ , 4 ..@Jholeh tidak di isi)
Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b.
fffemP@NIVERSITAS
sia
a. <20 tahun ISI_AM
b. 21-30t

s wdSDONESIA

d. 41-50 tahun
Pendidikan Terakhir :

a. SMP, SMA/ Sederajat
b. Strata 1 (S1)

c. Strata2 (S2)

Gaji per Bulan

a. Antara <5 juta

b. Antara 5,1 —9.9 juta
c. >10juta



Pekerjaan :
a. Mahasiswa/i

b. Karyawan

c. Swasta

d. Pegawai Negri
e. Wirausaha

Apakah anda pernah membeli barang tanpa perencanaan
terlebih dahulu?
a. Pernah

. Apakah anda
berulang ulang
a. Pernah

Apakah anda m%‘MI@ngan suatu iklan yg belum

jelas kegunaannya sehingga anda dengan mudah dan tanpa

pikiy ) prdfig/ fonude SHefoglh, Syrangiobiek v

ditawarkan?

a. I){a ISLAM
" INDONESIA

pembelian barang secara
ikan konsekuensinya?




Tandai pilihan yang menurut Anda paling sesuai dengan diri

Anda dengan tanda ceklis v/

1.

Persepsi Maslahah

No

Item Pernyataan

Nilai

1 2 3 4

5 6

7 8 9

10

~ Tidak Setuju

Sangat Setuju

Ketika membeli
barang saya lebih
mengutamakan
kebutuhan dari pada
keinginan

ISLAM

Saya membeli
produk/barang sesuai
dengan kebutuhan
dan tidak berlebih
lebihan

ANIN/ENCIT o

L= Fatru B PV | AN

é\‘ VTU VLEIYITTIFNS

Saya tidak membeli

barang/ produk yang |

|
(5

bisa me a
diri senmrx/
[ ]

lain

Saya membeli |
barang/produ

dengan tujua:iND O N

mencari ridha Allah
SWT semata

- M
"F& VTS INO Oy
:l — ]

L




2. Sikap (Attitude)

Nilai
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tidak Setuju Sangat Setuju
I. | Saya memandang
pembelian kompulsif
sebagai hal yang
positif
2. | Dalam pandangan .
saya perilaku IPLAM |
pembelian komp Ef Z
tidak berdasarkan| 5 :3)
kebutuhan, akan |5 4
tetapi lebih mengarah B
pada pemenuhan |5 S
kebutuhan psikologis 7 .| 71
3. | Dalam pandangaruJbU IEPICE)
saya, melakukan
pem " ~
eI ERSITAS
bagi diri sendiri
maupun orang l!§ L- A \ M
3. Norma Subjektif (Subjective Norm)
Nilai
No [tem Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya mendapat
dukungan dari
keluarga untuk
melakukan pembelian
kompulsif




Saya diminta orang
kepercayaan saya
untuk membeli
barang secara
kompulsif

Saya mendapat
dukungan informasi
dari teman untuk
membeli barang
secara kompulsif

4. Kontrol Perilaku (Perceived Behavior Control)

ISLAM
| Nilai
N Item P t
0 em Pernyataan \{%4 5 6 7 8 9 =10
3 o Sangat Setuju
1. | Jika saya punya uang | ];
yang menurut saya 1 ...l 5
lebih, saya akan ,:meﬂ ﬂ:ﬂ]ﬁﬂj

memanfaatkan untuk

beli
reearn ek DM | R

Saya merasa kurangl £~ L A

memiliki dana yang

ukup untuk
;e]ail.:lkr;n peIMD O N

kompulsif

Dengan banyaknya
iklan yang ada, saya
menjadi sering
melakukan pembelian
secara berulang ulang
dan terus menerus




5. Perilaku Pembelian Kompulsif

Nilai

No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

>

Tidak Setuju Sangat Setuju

1. | Ketika saya memiliki
uang, saya terpaksa
membelanjakannya
sebagian atau semua
dari uang saya

2. | Bagisaya, membeli
produk/barang adalah
cara untuk [ 1$LAM
menghilangkan stfess/
tekanan hidup dalagm

sehari hari

3. | Setelah membeli |>
barang, suasana hpfj
saya jadi bahagia =7 .-

I TVISINOORYS

=N
F*?
=

4. | Jika memiliki sisa_>c ) D)
uang, biasanya saya

aR NV ER
b
ot dall L £

0
—

AS

P 4
h3

perlukan y WNJE
5. | Setelah saya

barang/produk
tertentu, saya
menyesal
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Lampiran 5

Discriminant Validity

Tabel Discriminant Validity

Indikator | Persepsi | Sikap | Norma Kontrol Perilaku
Maslahah Subyektif | Perilaku | Pembelian
Kompulsif
PM1 0,792 -0,206 -0,102 -0,134 -0,251
PM2 0,754 -0,194 -0,167 -0,100 -0,243
PM3 0,820 +0,183 0,087 -0,120 -0,328
PM4 0,703 0,117 =0,104 -0,115 -0,252
SKP1 -0,267 0,897 0,513 0,376 0,614
SKP3 -0,137 0,860 0,423 0,249 0,566
NS§2 -0,095 0,453 0,913 0,552 0,403
NS3 -0,170 0,514 0,901 0,529 0,450
KPI -0,152 0,361 0,611 1,000 0,359
PPP1 -0,200 0,597 0,453 0,295 0,731
PPP2 0,246 0,479 0,274 0,246 0,778
PPP3 01213 0,394 0:327 0,312 0,741
PPP4 -0,331 0,579 0,393 0,284 0,808
PPP5 -0,241 0,444 04349 0,217 0,730
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